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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Melalui
Pemanfaatan Alat Peraga untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
IPA Pokok Bahasan Sifat-Sifat Cahaya pada Siswa Kelas V MIMA 32
Salafiyah Syafi’iyah Ambulu Tahun Pelajaran 2011/2012; Fazriya Mas’ula
Soffah, 080210204043; 2012: 65 halaman; Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Jember.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang menunjukkan
rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa di MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah
Ambulu. Proses pembelajaran IPA di MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan bersifat teacher centered,
sehingga menimbulkan rasa bosan dalam pembelajaran. Secara tidak langsung hal
ini berpengaruh pada rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa.

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Melalui
Pemanfaatan Alat Peraga dapat memberikan kondisi belajar yang menarik dan
menyenangkan, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V. MIMA 32 Salafiyah
Syafi’iyah Ambulu dalam pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya
melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan
memanfaatkan alat peraga? Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) meningkatkan
motivasi belajar siswa Kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu dalam
pembelajaran [PA pokok bahasan sifat-sifat cahaya melalui penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan memanfaatkan alat peraga; (2)
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat

cahaya pada siswa Kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu melalui



penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan memanfaatkan alat
peraga.

Penelitian ini dilaksanakan di MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu yang
berjumlah 34 siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif. Desain penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas yang
dilakukan sebanyak 2 siklus. Pada siklus I, motivasi belajar siswa secara klasikal
mencapai 62,6% yang termasuk dalam kategori motivasi tinggi dan persentase
ketuntasan hasil belajar secara klasikal mencapai 76,47%. Pada siklus II motivasi
belajar siswa secara klasikal mencapai 72,80% dan persentase ketuntasan hasil
belajar secara klasikal mencapai 88,24%. Berdasarkan data dari siklus I dan II
tersebut, maka siswa kelas V telah mencapai persentase motivasi belajar secara
klasikal, karena kelas dikatakan motivasi belajarnya tinggi bila siswa di dalam
kelas tersebut telah mencapai skor motivasi 51% dari skor maksimal. Sedangkan
berdasarkan ketuntasan hasil belajar secara klasikal pada siklus I dan Siklus II
tersebut, maka siswa kelas V telah mencapai ketuntasan hasil belajar secara
klasikal, karena kelas dikatakan tuntas belajar bila terdapat minimal 75% dari
jumlah keseluruhan yang telah mencapai skor > 75.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan memanfaatkan alat peraga, siswa
mengalami peningkatan motivasi dan hasil belajar pada pokok bahasan sifat-sifat
cahaya. Saran yang diberikan adalah: bagi guru, model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan memanfaatkan alat peraga dapat menjadi alternatif dalam
pembelajaran IPA sebagai upaya dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini untuk

menemukan sesuatu yang baru dan mengarah pada kebaikan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab pendahuluan memberikan wawasan umum tentang arah penelitian yang
dilakukan. Pada bab ini dipaparkan tentang latar belakang penelitian, rumusan

masalah, tujuan dilakukan penelitian, dan manfaat yang diperoleh dari penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pada hakikatnya pembelajaran IPA atau Sains berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa dapat menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan pada pembelajaran
inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Pembelajaran IPA sebaiknya
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA di MIMA 32 Salafiyah
Syafi’iyah Ambulu, mengemukakan bahwa pembelajaran IPA di kelas V masih

menekankan pada konsep-konsep yang terdapat di dalam buku, dan belum
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memanfaatkan alat peraga secara maksimal sehingga pembelajaran terkesan monoton.
Selain itu, keluhan tentang kesulitan belajar IPA banyak ditemui. Kebanyakan siswa
memandang IPA sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami, sehingga kurang
diminati oleh sebagian siswa. Padahal keberhasilan dalam belajar IPA dipengaruhi
oleh minat siswa. Karena itu hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih
tergolong rendah.

Hasil observasi awal di kelas V yang dilakukan pada saat guru menjelaskan
materi Penyesuaian Diri Makhluk Hidup Terhadap Lingkungannya, menunjukkan
bahwa siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat guru
menjelaskan materi, siswa sering bergurau dengan temannya dan tidak
memperhatikan penjelasan dari guru. Kecenderungan guru menggunakan metode
ceramah saja pada saat pembelajaran menyebabkan siswa merasa bosan. Kondisi ini
menggambarkan rendahnya motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA.

Berdasarkan data dokumentasi dari guru bidang studi IPA, masih banyak
siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM),
dimana KKM mata pelajaran IPA yang ditetapkan adalah 75. Hal ini sesuai dengan
hasil ulangan harian siswa dengan rata-rata kelas 72,9. Siswa yang tuntas
mendapatkan nilai 75 sampai dengan 100 ada 18 orang dari 34 siswa dengan
prosentase 52,9%, sedangkan siswa yang tidak tuntas berada dibawah nilai standar
ketuntasan yaitu ada 16 orang dari 34 siswa dengan prosentase 47,1%. Siswa
dikatakan tuntas secara klasikal apabila terdapat minimal 75% siswa telah mencapai
nilai standar > 75. Apabila siswa tidak berhasil mencapai nilai standar > 75, maka
peserta didik digolongkan sebagai siswa dengan hasil belajar rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukkan indikasi
bahwa proses pembelajaran IPA di SD tersebut kurang efektif, kurang dapat
menimbulkan motivasi belajar pada siswa. Sehingga pada akhirnya berdampak pada
hasil belajar yang kurang baik. Hal ini disebabkan karena kecenderungan proses
belajar-mengajar di sekolah yang berpusat pada guru (teacher oriented) dan

mengakibatkan siswa cenderung menerima materi pelajaran secara pasif. Selain itu,
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guru masih menekankan pada konsep-konsep yang terdapat di dalam buku, dan
belum memanfaatkan alat peraga secara maksimal sehingga pembelajaran terkesan
monoton. Sistem pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa kurang berminat dalam
mengikuti pembelajaran IPA dan berdampak pada pemahaman siswa yang kurang
optimal. Oleh karena itu, perlu dicarikan alternatif atau metode yang dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Salah satu metode yang tepat dan telah diujicobakan yaitu menggunakan alat
peraga dalam pembelajaran IPA. Alat peraga dapat mempengaruhi keberhasilan
peserta didik dalam pembelajaran IPA. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan
Sumarsono (2004), guru SMAN Mojogedang Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah
menggunakan alat peraga dengan hasil penelitian, ’bahwa proses pembelajaran Fisika
pada konsep gerak melingkar beraturan (GMB) melalui penggunaan alat peraga
berupa model ayunan konis, dapat meningkatkan aktivitas siswa dan pemunculan
keterampilan bekerja sama (kooperatif) siswa di dalam kelompok belajarnya. Dengan
meningkatnya aktivitas siswa dan keterampilan bekerja sama (kooperatif) siswa di
dalam proses pembelajaran, ternyata berdampak pada meningkatnya prestasi belajar
siswa”.

Selain penggunaan alat peraga, model pembelajaran juga mempengaruhi
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Salah satu alternatif model pembelajaran dalam
KTSP adalah model Cooperative Learning tipe STAD (Student Teams Achievement
Divisions). Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Feriyanto (IPA),
Andriyani (Bahasa Indonesia), Purwanti (IPS), Jurlianti (IPA), dan Minatasari (IPA)
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD,
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas, motivasi dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA. Pembelajaran kooperatif tipe STAD memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengekspresikan ide dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis serta kemampuan kerjasama kelompok.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Melalui

created with
e PDF
N  nitro

professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional



Pemanfaatan Alat Peraga untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Pokok
Bahasan Sifat-Sifat Cahaya pada Siswa Kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah
Ambulu Tahun Pelajaran 2011/2012”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan masalah penelitian sebagai

berikut.

a.

Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa Kelas V MIMA 32 Salafiyah
Syafi’iyah Ambulu dalam pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya
melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan

memanfaatkan alat peraga ?

. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya

pada siswa Kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu melalui pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD melalui

pemanfaatan alat peraga ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

a.

meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah
Ambulu dalam pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya melalui
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan memanfaatkan alat
peraga.

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat
cahaya pada siswa Kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu melalui
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan memanfaatkan alat

peraga.
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1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukan tentang
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa.

b. Bagi Sekolah
Dapat memberikan ide dan gagasan dalam mengembangkan model serta media
pembelajaran dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan upaya
meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti khususnya yang
terkait dengan penelitian yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD.
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

Dalam kegiatan ilmiah, dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu
masalah haruslah menggunakan pengetahuan ilmiah (ilmu) sebagai dasar argumentasi
dalam mengkaji persoalan. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh jawaban yang dapat
diandalkan. Untuk dapat memberikan deskripsi teoritis terhadap variabel yang diteliti,
maka diperlukan adanya kajian teori (kajian pustaka) yang mendalam. Dalam bab 2
ini diuraikan tentang: (1) pembelajaran IPA SD; (2) model pembelajaran Kooperatif
(Cooperative Learning); (3) Cooperative Learning tipe STAD; (4) alat peraga IPA;
(5) motivasi; (6) hasil belajar; (7) penelitian yang relevan; (8) kerangka berpikir; dan
(9) hipotesis tindakan.

2.1 Pembelajaran IPA SD

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2001: 57). Dalam perkembangannya,
pembelajaran diartikan sebagai suatu proses sistematik, yang setiap komponennya
yaitu guru, siswa, materiajar, dan lingkungan belajar mempunyai peranan yang sangat
penting terhadap keberhasilan belajar.

Menurut Trianto (dalam Dirjen Dikti, 2007), Sains (IPA) merupakan
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam, lahir, perkembangannya melalui metode ilmiah seperti obervasi dan
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan
sebagainya.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat dipandang sebagai produk dan sebagai

proses. Secara definisi, IPA sebagai produk adalah hasil temuan-temuan para ahli
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saintis, berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori-teori. Sedangkan IPA sebagai proses
adalah strategi atau cara yang dilakukan para ahli saintis dalam menemukan berbagai
hal tersebut sebagai implikasi adanya temuan-temuan tentang kejadian-kejadian atau
peristiwa-peristiwa alam. IPA sebagai produk tidak dapat dipisahkan dari hakekatnya
IPA sebagai proses. Siswa SD yang secara umum berusia 6-12 tahun, secara
perkembangan kognitif termasuk dalam tahapan perkembangan operasional konkret.
Tahapan ini ditandai dengan cara berpikir yang cenderung konkrit. Siswa mulai
mampu berpikir logis yang elementer, misalnya mengelompokkan, merangkaikan
sederetan objek, dan menghubungkan satu dengan yang lain (Sutrisno, 2008: 1-2).

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman dan
pengujian gagasan-gagasan. Mata Pelajaran IPA adalah program untuk menanamkan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada
siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

Tujuan pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam adalah agar siswa :

a. memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan
kehidupan sehari-hari.

b. memiliki ketrampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan,
gagasan tentang alam sekitar.

c. mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda
serta kejadian di lingkungan sekitar.

d. bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bekerja sama
dan mandiri.

e. mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan
gejala-gejala dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

f. mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk
memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-sehari.

g. mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga
menyadari kabesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa
(Depdiknas, 2006).
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Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang didasarkan pada situasi
kehidupan yang diperoleh siswa dan merupakan wahana untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Hal ini juga seiring dengan pengetahuan
bahwa IPA berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep,

dan prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

2.2 Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
2.2.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Cooperative Learning atau sering disebut juga pembelajaran kooperatif adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang berisi serangkaian aktivitas yang
diorganisasikan, pembelajaran tersebut difokuskan pada pertukaran informasi
terstruktur antar siswa dalam kelompok yang bersifat sosial dan belajar bertanggung
jawab atas tugasnya masing-masing.

Belajar kooperatif bukanlah sesuatu yang baru. Sebagai guru dan mungkin
siswa kita pernah menggunakannya atau mengalaminya, sebagai contoh saat bekerja
dalam laboratorium. Slavin (dalam nur, 2000: 26) menyatakan bahwa dalam belajar
kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 atau 5
orang untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang diberikan guru. Menurut
Slavin, pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran dengan siswa
bekerja dalam kelompok yang memiliki kemampuan heterogen. Pembelajaran
kooperatif atau cooperative learning mengacu pada metode pengajaran, siswa bekerja
bersama dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan penting pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan
terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Keterampilan sosial
atau kooperatif berkembang secara signifikan dalam pembelajaran kooperatif

(Trianto, 2009: 59).

created with
e PDF
N  nitro

professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional



Artzt & Newman (1990) menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif siswa
belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk
mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab
yang sama untuk keberhasilan kelompoknya. Pendapat setara menyebutkan bahwa
pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk mengajarkan materi yang agak
kompleks, membantu mencapai tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial, dan
hubungan antara manusia. Belajar secara kooperatif dikembangkan berdasarkan teori

belajar kognitif-konstruktivis dan teori belajar sosial (Trianto, 2009: 56).

2.2.2 Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif

Apabila diperhatikan secara seksama, maka pembelajaran kooperatif ini
mempunyai ciri-ciri tertentu dibandingkan dengan model lainnya. Menurut Arends
(dalam Trianto, 2009: 65), pembelajaran yang menggunakan model kooperatif
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : a) Siswa bekerja dalam kelompok secara
kooperatif untuk menyelesaikan materi belajar; b) Kelompok dibentuk dari siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah; c) Jika mungkin, anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin yang berbeda-beda; d)

Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu.

2.2.3 Unsur Penting dalam Pembelajaran Kooperatif
Menurut Johnson & Johnson dan Sutton (dalam Trianto,2009: 60), terdapat
lima unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu:
a. Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa
Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk
mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. Seorang siswa tidak akan sukses
kecuali jika semua anggota kelompoknya juga sukses. Siswa akan merasa bahwa
dirinya merupakan bagian dari kelompok yang juga mempunyai andil terhadap

suksesnya kelompok.
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b. Interaksi antara siswa yang semakin meningkat
Belajar kooperatif akan meningkatkan interaksi antara siswa. Interaksi yang terjadi
dalam belajar kooperatif adalah dalam hal tukar-menukar ide mengenai masalah
yang sedang dipelajari bersama.

c. Tanggung jawab individual
Tanggung jawab individual dalam belajar dalam kelompok dapat berupa tanggung
jawab siswa dalam hal membantu siswa yang membutuhkan bantuan.

d. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil
Dalam belajar kooperatif, selain dituntut untuk mempelajari materi yang diberikan
seorang siswa dituntut untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa lain
dalam kelompoknya.

e. Proses Kelompok
Belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa proses kelompok. Proses
kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan

mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja yang baik.

2.2.4 Beberapa Variasi dalam Pembelajaran Kooperatif

Terdapat beberapa variasi dalam model Cooperative Learning, diantaranya
STAD (Student Teams Achievement Division), Tim Ahli (Jigsaw), Investigasi
Kelompok (Teams Games Tournaments atau TGT), dan Pendekatan Struktural yang
meliputi Think Pair Share (TPS), dan Numbered Head Together (NHT).

2.3 Cooperative Learning Tipe STAD (Student Teams Achievement Division)
Slavin (dalam Nur, 2000: 26) menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan
dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat
prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa
bekerja di dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai

pelajaran tersebut. Kelompok yang mendapat skor tertinggi mendapat penghargaan.

created with
e PDF
N  nitro

professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional



11

Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut yang mana pada saat tes
ini mereka tidak dapat saling membantu.

Seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga
membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
Persiapan-persiapan tersebut antara lain:

a. Perangkat Pembelajaran
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan perangkat
pembelajarannya, yang meliputi Rencana Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) beserta lembar jawabannya.

b. Membentuk Kelompok Kooperatif
Pada saat menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa dalam
kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan kelompok
lainnya relatif homogen.

c. Menentukan Skor Awal
Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah nilai ulangan
sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis. Misalnya pada
pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes, maka hasil tes masing-masing
individu dapat dijadikan skor awal.

d. Pengaturan Tempat Duduk
Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur dengan baik, hal ini
dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif. Apabila tidak ada
pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan yang menyebabkan gagalnya
pembelajaran pada kelas kooperatif.

e. Kerja Kelompok
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, terlebih
dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih jauh
mengenalkan masing-masing individu dalam kelompok.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD ini didasarkan pada
langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas enam langkah atau fase. Fase-fase dalam

pembelajaran ini seperti disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 2.1 Fase-fase pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Fase

Kegiatan Guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.

Fase 2
Menyajikan/menyampaikan
informasi

Menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan
bacaaan.

Fase

Kegiatan Guru

Fase 3
Mengorganisasikan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar

Menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.

Fase 4
Membimbing kelompok bekerja
dan belajar

Membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka.

Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang materi

Evaluasi yang telah diajarkan atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 Mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan

upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.

2.4 Alat Peraga IPA

(Sumber: Ibrahim, dkk, 2000: 10)

Alat peraga adalah alat bantu untuk mendidik atau mengajar supaya apa yang

diajarkan mudah dimengerti oleh peserta didik. Alat peraga juga dapat diartikan

benda- benda konkrit yang merupakan model dari ide-ide IPA (Kamus Besar Bahasa

Indonesia, 2002:28).

Salah satu tujuan pengajaran IPA adalah agar siswa memahami konsep-

konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Apabila dalam proses

belajar mengajar IPA guru tidak menggunakan alat peraga, maka sulit bagi siswa

untuk menyerap konsep-konsep pelajaran yang disampaikan guru sehingga

berdampak pada kurangnya tingkat keberhasilan siswa dalam belajar. Kegiatan
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belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan.
Hal ini mengandung arti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa
(Slameto, 1995: 21). Tiap-tiap benda yang dapat menjelaskan suatu ide, prinsip,
gejala atau hukum alam, dapat disebut alat peraga. Fungsi dari alat peraga ialah
memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat, hingga nampak
jelas dan dapat menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang.

Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar mengajar yang
dikemukakan dalam buku Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, yaitu :

1. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar.

3. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan
tujuan dan isi pelajaran.

4. Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau
bukan sekedar pelengkap.

5. Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap
pengertian yang diberikan guru.

6. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar.

(Sudjana, N., 2002: 99-100)

Peranan alat peraga dalam pembelajaran IPA antara lain memberikan
pengalaman langsung dalam belajar, mengaktifkan komunikasi dan interaksi antar
guru dan siswa dan memperbesar perhatian siswa terhadap pelajaran yang diberikan
guru. Disamping itu nilai praktis alat peraga IPA antara lain dapat menampilkan
obyek yang langka dan sulit diamati, serta dapat melihat gerakan obyek secara

langsung dan tidak langsung.

created with
e PDF
N  nitro

professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional



14

2.5 Motivasi

Motivasi belajar adalah suatu dorongan baik dari dalam maupun luar diri
siswa yang dapat menggerakkan dan mengarahkan siswa untuk belajar. Adanya
motivasi dalam kegiatan belajar mengajar akan menciptakan suasana yang kondusif
dan interaktif (Sardiman, 2005: 8).

Mc. Donald menyatakan,“Motivation is a energy change within the person
characterized by affective arousal and anticipatory goal reactions” (Djamarah, 2002:
114). Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan energi
dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena
seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai
motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan.

Motivasi seseorang dapat bersumber dari (1) dalam diri sendiri, yang dikenal
sebagai motivasi intrinsik, dan (2) dari luar seseorang yang dikenal sebagai motivasi
ekstrinsik.

a. Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

Motivasi itu intrinsik bila tujuannya inhern dengan situasi belajar dan bertemu
dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung
di dalam pelajaran itu. Anak didik termotivasi untuk belajar semata-mata untuk
menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena
keinginan lain seperti ingin dapat pujian, nilai yang tinggi atau hadiah, dan
sebagainya (Djamarah, 2002: 114).

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi

ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari

luar. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan tujuan
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belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar (resides in some factors outside the
learning situation). Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak
di luar hal yang dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diploma,
gelar, kehormatan, dan sebagainya (Djamarah, 1989: 216-241).

Motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui sikap yang ditunjukkan siswa
pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Motivasi belajar siswa dapat
diamati melalui beberapa indikator, meliputi minat dan perhatian siswa terhadap
pelajaran, semangat siswa untuk melaksanakan tugas belajarnya, tanggung jawab
siswa mengerjakan tugas dari guru, rasa senang dalam mengerjakan tugas belajarnya,
serta reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. Adapun

aspek-aspek yang akan diamati pada masing-masing indikator motivasi belajar siswa

adalah seperti yang terlihat pada pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Aspek yang Diamati pada Masing-masing Indikator Motivasi Belajar

No. Indikator Aspek yang Diamati

1. Minat dan a. Mendengarkan penjelasan dari guru
perhatian b. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh
siswg terhadap ¢ Mencatat bagian-bagian penting yang dijelaskan oleh guru.
pelajaran. d. Tidak sering meninggalkan kelas

2. Semangat a. Bertanya kepada guru apabila ada materi yang tidak
siswa untuk dimengerti
melaksanakan  b. Bertanya kepada guru apabila tidak memahami tugas yang
tugas-tugas diberikan oleh guru
belajarnya Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas dari guru

Tidak bergurau dengan kawannya
3. Tanggung Langsung mengerjakan tugas dari guru

jawab siswa
dalam
mengerjakan
tugas dari guru

Memberikan kontribusi pada kelompok belajarnya

Tekun bekerja sama dengan kelompok belajarnya

Tepat waktu dalam mengerjakan tugas belajarnya

Rasa senang
dalam
mengerjakan
tugas dari guru

Tidak berkeluh kesah saat guru memberikan tugas

Berpartisipasi dalam mengerjakan tugas dari guru

Mengerjakan tugas sesuai dengan aturan pengerjaan

a0 | TP |0 | a0

Tidak mencontek pekerjaan teman, tetapi ikut memberi
pendapat
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No. Indikator Aspek yang Diamati
5. Reaksi yang a. Mendengarkan pertanyaan dari guru
ditunjukkan

siswa terhadap b. Memperhatikan pertanyaan dari guru

stimulus yang - Langsung menjawab pertanyaan dari guru

diberikan guru  d. Keseriusan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru
( Sumber: Sudjana, 1990: 61)

2.6 Hasil Belajar
2.6.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Sudjana (1990:22) diartikan sebagai kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar ditunjukkan
melalui perubahan tingkah laku seseorang setelah melakukan pengalaman
belajar, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu.

Hasil belajar siswa dapat diketahui dari penilaian dan evaluasi. Penilaian
merupakan penetapan baik buruknya hasil kegiatan pembelajaran, yang
menekankan pada diperolehnya informasi tentang hasil belajar siswa. Evaluasi
digunakan untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran yang dipelajari
dapat dipahami siswa (Dimyati, 1994:176). Dalam penelitian ini hasil belajar
yang dimaksud adalah nilai siswa setelah pembelajaran. Penilaian hasil belajar

siswa dengan menggunakan alat penilaian berupa tes.

2.6.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua golongan, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di

luar individu.
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Faktor-faktor intern tersebut adalah: 1) Faktor jasmaniah, meliputi: faktor
kesehatan dan cacat tubuh; 2) Faktor psikologi, meliputi: intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan; 3) Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan
jasmaniah dan kelelahan rohaniah.

Faktor-faktor ekstern terdiri dari: 1) Faktor keluarga, meliputi: cara orang
tua mendidik anak, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan; 2) Faktor
sekolah meliputi: metode mengajar, relasi guru dan siswa, keadaan gedung, metode
pembelajaran, dan tugas rumah; 3) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa
dalam masyarakat. mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat
(Slameto, 1995:54-72)

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa yang mempengaruhi hasil
belajar siswa adalah siswa itu sendiri dan lingkungan sekitarnya. Peranan guru
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), yaitu sebagai ujung
tombak dalam KBM, guru harus mampu memilih metode mengajar yang tepat bagi
siswa yaitu yang dapat mengajak siswa aktif dalam KBM. Dalam penelitian ini
faktor-faktor yang diperhatikan adalah faktor psikologis yaitu semangat dan
minat siswa terhadap pelajaran IPA dan faktor sekolah yaitu strategi belajar

mengajar yang digunakan oleh guru.

2.6.3 Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar adalah pencapaian penguasaan taraf materi secara
maksimal yang ditetapkan bagi setiap bahan pelajaran, baik secara perorangan
maupun secara klasikal. Dari hasil belajar siswa dapat diketahui ketuntasan
belajar dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan. Menurut Depdiknas (dalam
Sumiati, 2008:113), dikatakan bahwa penentuan batas pencapaian ketuntasan
belajar pada umumnya disepakati pada skor/nilai 75%, namun batas ketuntasan

yang paling realistik atau paling sesuai adalah ditetapkan oleh sekolah atau
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daerah, sehingga memungkinkan adanya perbedaan dalam penentuan batas
ketuntasan untuk setiap Kompetensi Dasar maupun pada setiap sekolah atau
daerah.

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: 1) Daya serap perorangan, seseorang siswa dikatakan tuntas
apabila telah mencapai skor > 75 dari skor maksimal 100; 2) Daya serap klasikal, suatu
kelas dikatakan lulus apabila terdapat minimal 75% yang telah mencapai skor > 75

dari skor maksimal 100 (Depdiknas, 2006: 39).

2.7 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat dilihat bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA. Hal ini dapat dilihat pada penelitian
yang telah dilakukan oleh:

a. Feriyanto (2009) yang menyimpulkan bahwa ada peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa mata pelajaran IPA menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe STAD di kelas IV SDN Suco Lor 2 Kecamatan Maesan Kabupaten
Bondowoso. Motivasi siswa mengalami peningkatan sebesar 75,8%. Ketuntasan
hasil belajar siswa mencapai 80%.

b. Andriyani (2010) yang menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan
membaca pemahaman dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe STAD. Hal ini dapat dilihat dari persentase keaktifan siswa secara
klasikal pada siklus I sebesar 81,20% dan pada siklus II sebesar 83,13%. Hasil
belajar siswa juga tuntas secara klasikal dilihat dari persentase ketuntasan klasikal
siklus I sebesar 77,8% dan siklus II sebesar 82,20%.

c. Purwanti (2009) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dapat meningkatkan
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motivasi dan hasil belajar IPS. Pembelajaran dengan menggunakan model
cooperative learning tipe STAD dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan bekerja sama dan membangkitkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran.

d. Jurlianti (2011) yang menyimpulkan bahwa motivasi dan hasil belajar yang
diperoleh dari pembelajaran cooperative learning tipe STAD sudah sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 29 siswa dengan
ketuntasan klasikal 83%, 6 siswa atau rerata 17% berada dalam kategori belum
tuntas. Pada siklus II rerata nilainya meningkat. Jumlah siswa yang tuntas 32
siswa atau rerata 91%, yang belum tuntas 3 siswa atau rerata 9%.

€. Minatasari (2011) yang menyimpulkan bahwa motivasi siswa selama
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning
tipe STAD mengalami peningkatan dan termasuk pada kriteria motivasi siswa
tinggi. Ketuntasan hasil belajar pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 20 siswa
dengan ketuntasan klasikal 66,7%, 10 siswa atau rerata 33,7% berada dalam
kategori belum tuntas. Pada siklus II rata-rata nilainya meningkat. Jumlah siswa
yang tuntas 26 siswa atau rata-rata 86,7%, yang belum tuntas 4 siswa atau rata-

rata 13,3%.

2.8 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dalam
bagan kerangka berpikir penelitian pada Gambar 2.1:
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Guru, masih menerapkan Motivasi dan
Kondisi awal pembelajaran konvensional dan hasil belajar
tidak menggunakan alat peraga. siswa rendah

Siklus I, penerapan
pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada mata
pelajaran IPA pokok
bahasan sifat-sifat cahaya.

Menerapkan
pembelajaran motivasi dan hasil
cooperative learning belajar siswa masih

v tipe STAD dengan || rendah. i

memanfaatkan alat
peraga pada mata

pelajaran IPA pokok / \
bahasan sifat-sifat Siklus II, penerapan
cahaya. pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada mata
pelajaran [PA pokok
| | bahasan sifat-sifat cahaya
dengan KD yang berbeda,
perencanaan pembelajaran
pada siklus II berdasarkan
\ refleksi dari siklus I. /
Meningkatnya
motivasi dan hasil
belajar siswa kelas V

A

= MIMA 32 Salafiyah
Kondisi Akhir Syafi’iyah Ambulu
tahun pelajaran

2011/2012.

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir
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Pada kondisi awal, guru kelas V masih menerapkan pembelajaran secara
konvensional dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan. Setelah guru
selesai menjelaskan materi, siswa diberi soal-soal latihan. Guru juga tidak
mengunakan alat peraga pembelajaran IPA sehingga motivasi dan hasil belajar siswa
rendah. Ditambahkan lagi, berdasarkan pengalaman mengajar guru tahun lalu, beliau
menyatakan bahwa materi IPA merupakan salah satu materi yang cukup sulit untuk
diserap siswa dengan mudah.

Berdasarkan hal tersebut, guru mencoba memberikan tindakan pada siswa
kelas V dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata
pelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya dengan memanfaatkan alat peraga.
Pelaksanaan pembelajaran pada materi sifat-sifat cahaya dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I
dan siklus II. Perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan pada siklus II dilakukan
berdasarkan hasil refleksi siklus I. Setelah tindakan tersebut di atas telah
dilaksanakan, diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas

V pada mata pelajaran IPA.

2.9 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Jika guru menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) melalui pemanfaatan alat peraga, maka dapat
meningkatkan motivasi siswa Kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
dalam proses pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya.

b. Jika guru menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) melalui pemanfaatan alat peraga, maka dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas V. MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah

Ambulu dalam proses pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Secara umum, bab ini berisi tentang rencana penelitian yang akan dilakukan.
Pada bab metode penelitian ini dipaparkan: tempat dan waktu penelitian, subjek
penelitian, definisi operasional, jenis penelitian dan desain penelitian, prosedur

penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2011/2012.
Adapun yang menjadi tempat penelitian adalah MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah
Ambulu, dengan pertimbangan:
1) Kesediaan MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu sebagai tempat penelitian;
2) MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu belum pernah ditempati penelitian
sejenis;
3) Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA tergolong rendah.
4) Hasil belajar IPA siswa masih tergolong rendah, yaitu dengan rata-rata
dibawah 75. Hal ini dapat diketahui dari nilai hasil ulangan Formatif dan hasil

ulangan Sumatif.

3.2 Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 122) subyek penelitian adalah orang yang merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun lisan. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu

tahun ajaran 2011/2012 dengan jumlah siswa 34 orang.
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Sedangkan objek penelitian adalah variable yang diselidiki dalam rangka
memecahkan permasalahan, yaitu model Cooperative Learning tipe STAD, alat

peraga, motivasi belajar siswa, dan hasil belajar.

3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari timbulnya kesalah tafsiran terhadap beberapa istilah
dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional. Definisi operasional
dalam pembelajaran ini adalah sebagai berikut :
a. Model Cooperative Learning tipe STAD

Cooperative Learning tipe STAD adalah suatu pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan
campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru terlebih dahulu
menyampaikan materi dan memotivasi siswa, menyajikan pelajaran, kemudian siswa
bekerja di dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai
pelajaran tersebut, guru membimbing kelompok-kelompok belajar, selanjutnya guru
mengevaluasi hasil belajar kelompok. Kelompok yang mendapat skor tertinggi
mendapat penghargaan. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi
tersebut yang mana pada saat tes ini mereka tidak dapat saling membantu.
b. Alat Peraga

Dalam penelitian ini, guru memanfaatkan alat peraga yang berkaitan dengan
materi IPA tentang sifat-sifat cahaya. Jenis alat peraga yang digunakan adalah alat
peraga sederhana yang ada di lingkungan sekitar siswa, misalnya cermin datar,
sendok sayur, kardus, gelas kaca, plastik bening, kertas karton, dan senter yang
digunakan untuk menunjukkan sifat cahaya jika mengenai berbagai benda. Untuk
membuktikan peristiwa pembiasan cahaya dengan menggunakan pensil yang
dicelupkan ke dalam gelas berisi air. Selanjutnya untuk membuktikan bahwa cahaya

dapat diuraikan, alat peraga yang digunakan adalah spektrum warna.
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c. Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar adalah suatu dorongan baik dari dalam maupun luar diri
siswa yang dapat menggerakkan dan mengarahkan siswa untuk belajar. Motivasi
belajar siswa kelas V yang diamati dalam penelitian ini, meliputi minat dan perhatian
siswa terhadap pelajaran, semangat siswa untuk melaksanakan tugas belajarnya,
tanggung jawab siswa mengerjakan tugas dari guru, rasa senang dalam mengerjakan
tugas belajarnya, serta reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
diberikan guru.
d. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini berupa nilai dari
ranah kognitif yang diperoleh melalui tes setelah pelaksanaan pembelajaran IPA
pokok bahasan sifat-sifat cahaya. Ketuntasan hasil belajar dapat dicapai sesuai
dengan kriteria ketuntasan belajar sebagai berikut :
1) Ketuntasan perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai

skor > 75 dari skor maksimal 100.

2) Ketuntasan klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas apabila terdapat minimal 75%

siswa yang telah mencapai nilai >75.

3.4 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran pada mata
pelajaran IPA. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penyelidikan atau kajian secara
sistematis dan terencana yang dilakukan oleh praktisi (guru) untuk memperbaiki
pembelajaran di kelasnya dengan jalan mengadakan perbaikan atau perubahan dan
mempelajari akibat yang ditimbulkannya (Sunardi, 2008). Sedangkan menurut Aqib
(2006:19) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan
atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran. Melalui PTK guru dan peneliti

yang terlibat akan secara langsung salah satunya mendapatkan metode mengajar yang
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tepat melalui tindakan yang telah diuji kemanjurannya dalam proses pembelajaran
melalui  beberapa tahapan dalam siklus tindakan. Penelitian tindakan ini
menggunakan siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
merencanakan, melakukan tindakan, observasi dan merefleksi.

Desain penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart,
yaitu model skema yang menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai
suatu siklus spiral dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang kemudian
diikuti siklus spiral berikutnya. Empat tahap pada masing-masing siklus dapat dilihat
pada Gambar 3.1.

Pendahuluan

<5

Perencanaan

J@ Refleksi

Observasi

SIKLUS I

Tindakan Perbaikan
Perencanaan

=

SIKLUS II @ Refleksi | | \\

Observasi

% Tindakan

Gambar 3.1 skema penelitian model Kemmis dan Mc Taggart
(dalam Arikunto, 2006:93)

Perbaikan
Perencanaan
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3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
dua siklus. Apabila pada siklus I hasil belajar sudah mencapai ketuntasan klasikal,
maka siklus II tetap dilaksanakan untuk melihat perkembangan hasil belajar siswa.
Namun, jika hasil yang diperoleh pada siklus II masih belum mencapai ketuntasan

klasikal, maka penelitian akan dihentikan dengan pertimbangan waktu yang terbatas.

3.5.1 Tindakan pendahuluan

Tindakan pendahuluan dilakukan sebelum pelaksanaan siklus dengan maksud
supaya hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.

Tindakan pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain :

a. Meminta ijin kepada Kepala MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu untuk
melaksanakan penelitian.

b. Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas V untuk mengetahui model
maupun metode pembelajaran yang biasa digunakan di kelas dan mencari tahu
materi yang dianggap sulit oleh siswa.

Observasi guna mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan motivasi belajar siswa.

d. Mengumpulkan daftar nama siswa.

3.5.2 Pelaksanaan Siklus I

Pelaksanaan siklus I meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Perencanaan

Dalam tahap ini, peneliti melakukan persiapan pembelajaran dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut: (a) penyusunan rencana pembelajaran (b) membuat dan
melengkapi alat pembelajaran (c¢) merancang instrumen pengumpul data (d)
mendesain alat evaluasi (e) menyiapkan alat peraga (f) membuat daftar kelompok

siswa.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan desain pembelajaran yang
telah disusun pada tahap perencanaan, yaitu melaksanakan pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Teams Achievement Division) pada mata pelajaran IPA pokok
bahasan sifat-sifat cahaya kelas V semester genap. Proses pembelajaran dilakukan
dalam dua kali pembelajaran dengan alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan
adalah 2 x 35 menit. Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai maka dilaksanakan tes
siklus 1.
Kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
a) Guru mengucapkan salam
b) Apersepsi
¢) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
2) Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi menggunakan alat peraga.
b) Siswa diberi kesempatan bertanya hal-hal yang belum dimengerti, bila tidak ada
pertanyaan guru melakukan tanya jawab.
¢) Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar yang beranggotakan 5-
6 orang.
d) Siswa bekerja bersama kelompoknya untuk melakukan percobaan.
¢) Guru membimbing kelompok belajar pada saat mengerjakan tugas.
3) Penutup
a) Guru memberikan evaluasi.
b) Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang kinerjanya baik.
¢) Siswa bersama guru membuat kesimpulan.
d) Guru menutup pembelajaran.
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama dengan kegiatan tindakan untuk

mengetahui motivasi siswa dalam pembelajaran IPA pada pokok bahasan sifat-sifat
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cahaya. Kegiatan observasi ini menggunakan lembar pedoman observasi yang telah
disediakan sebelumnya. Jumlah observer dalam kegiatan ini disesuaikan dengan
jumlah kelompok siswa yang ada. Hal-hal yang diamati dalam kegiatan ini adalah
perilaku atau motivasi belajar siswa selama pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi

Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji atau memikirkan suatu
permasalahan dan akibat yang terlihat dari pelaksanaan tindakan di kelas. Kegiatan
ini dilakukan setelah menganalisa hasil-hasil yang diperoleh selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Refleksi ini digunakan untuk menemukan kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada siklus I agar pelaksanaan siklus II dapat berlangsung
lebih baik.

3.5.3 Pelaksanaan Siklus II

Pelaksanaan siklus II meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Perbaikan Perencanaan

Tahap ini merupakan perbaikan dari siklus I. Perbaikan dilakukan dengan
melihat hasil pada kegiatan refleksi. Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan pada
siklus I, diperoleh data mengenai kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I
dan menentukan tindakan berikutnya dengan tujuan agar hasil tindakan yang dicapai
lebih optimal.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan-tindakan yang belum bisa
terlaksana pada siklus I agar hasil yang diperoleh berupa peningkatan kinerja dan
hasil program yang lebih optimal. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain:
1) melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana perbaikan

pembelajaran yang telah dibuat.

2) melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran.

3) pelaksanaan evaluasi akhir kedua.
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c. Observasi

Pada tahap observasi, peneliti dibantu oleh observer melakukan pengamatan
lebih cermat terhadap aspek-aspek yang belum bisa diraih dalam observasi pada
siklus I, sehingga dapat diperoleh data-data yang lebih sempurna dan akurat.
d. Refleksi

Kegiatan refleksi dilaksanakan dengan melihat data pengamatan apakah
tindakan yang telah dilaksanakan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Hasil refleksi digunakan untuk menentukan kesimpulan akhir dari kegiatan
siklus II. Apabila dalam siklus II ini belum terjadi peningkatan hasil belajar yang
diharapkan, maka penelitian akan dihentikan meskipun hasilnya masih kurang
memuaskan. Jika pada siklus sebelumnya telah tercapai ketuntasan belajar klasikal
maka pelaksanaan siklus ini dilakukan dengan tujuan untuk lebih meningkatkan

kualitas pencapaian motivasi dan hasil belajar siswa.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan standar untuk memperoleh
data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara, observasi, dokumentasi dan tes.

3.6.1 Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan
jalan tanya jawab sepihak. Wawancara dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :
1) Wawancara bebas, yaitu wawancara apabila responden mempunyai kebebasan
dalam mengutarakan pendapatnya, tetapi telah dibatasi oleh patokan-patokan yang
telah dibuat oleh subyek evaluasi; 2) Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci; 3) Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas

dan wawancara terpimpin.
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas
terpimpin yaitu pewawancara hanya membawa pedoman yang berisikan garis
besarnya saja dan pengembangannya dilakukan saat wawancara berlangsung. Dalam
penelitian ini, wawancara pertama ditujukan pada informan pada saat observasi awal
untuk mengetahui keadaan awal pembelajaran sebelum dilakukan penelitian.
Wawancara selanjutnya adalah untuk mendapatkan tanggapan, masukan maupun
saran dari siswa dan guru yang akan dilaksanakan pada akhir penelitian, berkaitan
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran

IPA di SD tersebut.

3.6.2 Metode Observasi (Observation)

Observasi adalah usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan
secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar (Arikunto, 2006:222). Observasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi secara langsung, yaitu dengan
melihat langsung objek yang diteliti.

Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi terbimbing, yaitu
observasi yang dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi untuk
memperoleh data penelitian. Observasi dilakukan pada tindakan pendahuluan dan
pada tindakan pelaksanaan siklus. Pada tindakan pendahuluan observasi dilakukan
untuk mengetahui cara guru mengajar dan motivasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran sebelum diadakan penelitian. Pada tindakan pelaksanaan siklus,
observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran untuk mengetahui motivasi
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Jumlah observer pada penelitian ini
disesuaikan dengan jumlah kelompok siswa. Setiap observer membawa format

pedoman observasi yang telah disiapkan sebelumnya.
3.6.3 Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis.

Metode dokumentasi adalah metode untuk memperoleh data melalui penelitian
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terhadap benda-benda atau hal-hal yang tertulis, seperti buku, majalah, dokumen,
catatan harian, transkrip, surat kabar, prasasti, dan sebagainya (Arikunto, 2006:158).
Dalam penelitian ini data yang ingin diperoleh berupa data daftar nama siswa,
dan data nilai siswa kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu pada saat
sebelum dan sesudah tindakan. Data nilai siswa pada pada saat sebelum tindakan
digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa jika

dibandingkan dengan data nilai siswa yang akan diperoleh pada tahap siklus.

3.6.4 Metode Tes (Test)

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk
memperoleh data atau keterangan yang diperlukan tentang seseorang dengan cara
yang cepat dan tepat (Subari, 1994:174)

Data hasil belajar siswa yang telah tercapai dapat diketahui dengan
menggunakan metode tes. Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa setelah mempelajari materi yang diajarkan dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD. Metode tes yang digunakan adalah tes
tertulis dalam bentuk soal pilihan ganda dan soal uraian yang diberikan pada saat tes
di akhir setiap siklus. Isi soal sebelumnya telah disusun sesuai dengan materi dan

tujuan pembelajaran khusus yang ingin dicapai.

3.7 Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menyusun dan mengolah data yang terkumpul
sehingga dapat ditarik kesimpulan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan
keadaan yang ada di lapangan disertai dengan fakta-fakta yang diolah. Peneliti
berusaha memaparkan data tentang motivasi dan hasil belajar siswa yang diperoleh

dari hasil pembelajaran.
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3.7.1 Analisis Motivasi Belajar Siswa
Untuk menentukan tingkat kategori motivasi belajar siswa, peneliti
menggunakan rumus sebagai berikut :

1. Menghitung skor motivasi pada masing-masing siswa (Arikunto, 2002: 264).

> skor yang diperoleh
SRR x 100

¥ skor maksimum motivasi

2. Persentase motivasi belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

> skor motivasi siswa
(Pm) = : x 100%
Y skor maksimal

Dengan kriteria motivasi belajar seperti tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Kriteria Motivasi Belajar

No. Skor Kriteria Motivasi Belajar
1. 76 - 100 Sangat Tinggi
2. 51-75 Tinggi
3. 26 - 50 Rendah
4. 0-25 Sangat Rendah

Pada penelitian ini, target pencapaian penelitian tindakan kelas (PTK) untuk
motivasi belajar siswa adalah apabila motivasi belajar siswa secara klasikal telah
mencapai 51% dari skor motivasi maksimal, maka motivasi belajar siswa di kelas

tersebut telah tercapai.

3.7.2 Analisis Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar TPA secara klasikal, maka

digunakan rumus sebagai berikut :

Pi=2 x100%
t—NX 0
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Keterangan :
P; = persentase hasil belajar siswa
n = jumlah siswa yang memiliki skor > 75 dari skor maksimum 100

N  =jumlah seluruh siswa

Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Presentase Hasil Belajar

Persentase Hasil Belajar (%) Kriteria
P, >90% Sangat Baik
80% < P;<89% Baik
75% <P <79% Cukup Baik
55% <P, <74% Kurang Baik
P <54% Tidak Baik

Peningkatan dapat dilihat dari ketercapaian ketuntasan belajar siswa dengan
kriteria sebagai berikut.
1) ketuntasan perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila telah
mencapai skor > 75 dari skor maksimum 100;
2) ketuntasan klasikal, seorang kelas dinyatakan tuntas belajar apabila terdapat

minimal 75% telah mencapai skor > 75 dari skor maksimum 100.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab 4 ini dipaparkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan. Hasil

penelitian ini diperoleh dari pelaksanaan siklus, observasi, dokumentasi, wawancara,

dan hasil tes. Setelah diperoleh data hasil penelitian, selanjutnya dilakukan analisis

data dan pembahasan. Dalam bab ini akan diuraikan tentang: (1) pelaksanaan

penelitian; (2) hasil dan analisis data; dan (3) pembahasan.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu, yang

terletak di JI. Candradimuka No. 37 Sumberan-Karanganyar Ambulu. Penelitian

dilaksanakan pada siswa kelas V semester genap Tahun Pelajaran 2011/2012 mulai

tanggal 5 Maret 2012 sampai dengan 13 April 2012. Berikut disajikan Tabel 4.1

tentang jadwal pelaksanaan penelitian.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Hari/Tanggal Tahapan Kegiatan

1. Senin, 5 Maret 2012 Prasiklus Pertemuan I & Tes Prasiklus
2. Senin, 26 Maret 2012 Siklus 1 Pertemuan I

3. Selasa, 27 Maret 2012  Siklus 1 Pertemuan 11

4. Senin, 2 April 2012 Siklus 1 Pertemuan III & Tes Siklus 1
5. Selasa, 3 April 2012 Siklus 2 Pertemuan |

6. Jum’at, 13 April 2012  Siklus 2 Tes Siklus 2

Berikut ini dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari kegiatan

pembelajaran prasiklus, siklus 1, dan siklus 2.
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4.1.1 Prasiklus

Sebelum diadakan penelitian, telah dilakukan observasi awal terhadap
pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas V. Hasil observasi awal di kelas V yang
dilakukan pada saat guru menjelaskan materi Gaya, menunjukkan bahwa siswa
kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. Pembelajaran IPA yang dilakukan guru
masih menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. Adapun kegiatan
pembelajaran tahap prasiklus ini adalah sebagai berikut.

a. Kegiatan Awal

Guru membuka pelajaran, menyampaikan apersepsi dengan menanyakan
materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Kemudian, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan guru mengenai materi Gaya. Dalam
menjelaskan materi, guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa mendesain
model pembelajaran agar menjadi menarik dan menyenangkan. Kemudian guru
memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada di buku paket.
Setelah selesai, siswa diminta untuk mengumpulkan tugasnya.

Selama proses pembelajaran dengan metode yang diterapkan oleh guru, siswa
cenderung pasif dalam menerima pembelajaran. Aktivitas siswa hanya terbatas pada
mendengarkan penjelasan dari guru dan mengerjakan soal. Karena itu selama
pembelajaran ssiswa menjadi cepat bosan. Konsep materi yang diterima siswa kurang
bermakna, sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa.
c¢. Penutup

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan isi pembelajaran. Setelah itu
siswa diberi tugas untuk dikerjakan di rumah. Kegiatan pembelajaran yang digunakan
oleh guru kurang menyenangkan dan kurang meningkatkan motivasi siswa untuk
mengikuti pelajaran IPA. Siswa tampak bosan mengikuti proses pembelajaran
sehingga hasil belajar siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal yang

ditetapkan.
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4.1.2 Siklus I

a. Perencanaan Siklus I

1))

2)

3)

4)

S)

6)

Kegiatan perencanaan ini meliputi:
Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya.
Rencana Pembelajaran (RPP) disusun untuk tiga kali pertemuan yang tersaji pada
Lampiran H.1
Menyiapkan alat peraga untuk pembelajaran.
Alat peraga yang dipersiapkan adalah kaca, senter, papan kardus, gelas bening,
pensil, cakram warna, plastik, dan sendok.
Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang meliputi lembar observasi
motivasi belajar siswa (lampiran D) dan lembar keterlaksanaan RPP (lampiran
E).
Menyusun daftar kelompok siswa.
Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS dibuat berdasarkan Rencana Pembelajarn yang tersaji pada Lampiran H.
Menyusun kisi-kisi soal dan soal tes siklus 1.
Kisi-kisi soal siklus I disusun berdasarkan RPP yang tersaji pada Lampiran J.1
dan Soal Tes siklus 1 tersaji pada Lampiran K.1 yang terdiri dari 10 butir soal

uraian.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Berdasarkan rencana yang telah dibuat bersama dengan guru bidang studi IPA

kelas V, kegiatan penelitian pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 26 Maret

2012 — Senin, 2 April 2012. Pembelajaran pada siklus I ini terdiri atas tiga pertemuan,

dengan alokasi waktu pada masing-masing pertemuan 2 x 35 menit.

Pertemuan I

Pembelajaran pada siklus 1 pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, 26 Maret

2012, pukul 07.00-08.10 WIB. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana
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pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Tahap-tahap pembelajaran pada pertemuan ini
dijelaskan sebagai berikut:
1) Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama,
absensi siswa, dan mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan pembelajaran.
Kemudian guru menyampaikan apersepsi tentang materi yang akan dipelajari dan
menghubungkan dengan pengetahuan yang dimiliki siswa. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan pembelajaran yang
menerapkan model STAD.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti pada pembelajaran ini diawali dengan guru menjelaskan materi
sifat-sifat cahaya dengan menggunakan gambar peraga. Kemudian guru membagi
siswa menjadi 6 kelompok. Setelah itu guru dibantu siswa membagikan alat peraga
serta LKS untuk percobaan I dan II pada tiap-tiap kelompok.

Kegiatan selanjutnya siswa di bimbing guru melakukan percobaan untuk
mengetahui bahwa cahaya dapat merambat lurus (percobaan I) dan cahaya dapat
menembus benda bening (percobaan II). Setiap hasil percobaan yang dilakukan siswa
dalam satu kelompok ditulis dalam LKS yang sudah disediakan. Siswa terlihat
kompak dan saling bekerja sama dalam melakukan percobaan. Setelah melakukan
percobaan siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk menyimpulkan hasil dari
percobaan yang telah dilakukan. Setelah siswa selesai berdiskusi maka guru
menunjuk dua kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusinya
dan kelompok yang lain memberi tanggapan.

3) Penutup

Kegiatan penutup yang dilakukan adalah memberikan penghargaan kepada
kelompok yang hasil kerjanya baik. Selanjutnya, membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan akhir dari materi yang telah dipelajari. Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.
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Pertemuan 11

Pembelajaran pada siklus 1 pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa, 27
Maret 2012, pukul 09.00-10.10 WIB. Materi pada pertemuan II adalah melanjutkan
percobaan tentang sifat-sifat cahaya yang lainnya. Tahap-tahap pembelajaran pada
pertemuan ini dijelaskan sebagai berikut:
1) Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama,
absensi siswa, dan mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan pembelajaran.
Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali materi sebelumnya.
Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti pada pembelajaran ini diawali dengan guru menjelaskan sifat-sifat
cahaya selanjutnya, yaitu cahaya dapat dibiaskan dan dapat diuraikan. Kemudian
guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Setelah itu guru dibantu siswa
membagikan alat peraga serta LKS untuk percobaan pada tiap-tiap kelompok.

Kegiatan selanjutnya siswa di bimbing guru melakukan percobaan untuk
mengetahui bahwa cahaya dapat dibiaskan (percobaan III) dan cahaya dapat
diuraikan (percobaan IV). Setelah melakukan percobaan siswa berdiskusi bersama
kelompoknya untuk menjawab pertanyaan pada LKS dan menyimpulkan hasil dari
percobaan yang telah dilakukan. Kemudian satu kelompok diminta mempresentasikan
hasil pekerjaan kelompoknya sedangkan kelompok yang lain memberi tanggapan.
3) Penutup

Kegiatan penutup yang dilakukan adalah memberikan penghargaan kepada
kelompok yang hasil kerjanya baik. Kemudian membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan akhir dari materi yang telah dipelajari. Guru menginformasikan pada
pertemuan selanjutnya akan dijelaskan sifat-sifat cahaya yang lain, yaitu cahaya dapat

dipantulkan. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Pertemuan 111

Pembelajaran pada siklus 1 pertemuan III dilaksanakan pada hari Senin, 2 April
2012, pukul 07.00-08.10 WIB. Materi pada pertemuan III adalah melanjutkan
percobaan tentang sifat-sifat cahaya yang lainnya, yaitu cahaya dapat dipantulkan.
Tahap-tahap pembelajaran pada pertemuan ini dijelaskan sebagai berikut:

1) Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama,
absensi siswa, dan mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan pembelajaran.
Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kembali tentang hasil percobaan
pada pertemuan pertama dengan tujuan mengingatkan siswa pada materi yang lalu.
Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti pada pembelajaran ini diawali dengan guru menjelaskan sifat-sifat
cahaya selanjutnya, yaitu cahaya dapat dipantulkan. Kemudian guru membagi siswa
menjadi 6 kelompok. Setelah itu guru dibantu siswa membagikan alat peraga serta
LKS untuk percobaan pada tiap-tiap kelompok. Sebelum siswa melakukan percobaan
guru terlebih dahulu menjelaskan alur percobaan.

Kegiatan selanjutnya siswa di bimbing guru melakukan percobaan untuk
mengetahui pemantulan cahaya pada cermin datar (percobaan V) dan pemantulan
cahaya pada cermin cekung dan cembung (percobaan VI). Setelah melakukan
percobaan siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk menjawab pertanyaan pada
LKS dan menyimpulkan hasil dari percobaan yang telah dilakukan. Kemudian
beberapa kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya sedangkan
kelompok yang lain memberi tanggapan. Pada akhir pembelajaran, guru membagikan
soal tes siklus 1 untuk dikerjakan siswa secara individu.

3) Penutup
Kegiatan penutup yang dilakukan adalah memberikan penghargaan kepada

kelompok yang hasil kerjanya baik. Kemudian membimbing siswa untuk menarik
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kesimpulan akhir dari materi yang telah dipelajari. Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

Tes Siklus I
Tes siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 2 April 2012. Tujuannya adalah
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi dan ketuntasan belajar

yang dicapai. Tes ini dilakukan secara individu dengan 10 butir soal uraian.

c¢. Observasi Siklus I

Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati jalannya pembelajaran serta
motivasi siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Pada
kegiatan observasi ini peneliti dibantu oleh tiga observer, dimana salah satu observer
adalah guru bidang studi IPA kelas V. Satu observer masing-masing mengamati dua
kelompok sekaligus motivasi belajar siswa secara individu selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Untuk aktivitas guru (peneliti) yang mengobservasi adalah
guru bidang studi IPA.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran terlihat ada
beberapa aspek yang belum tercapai. Aspek itu meliputi (1) Guru tidak memberikan
kesempatan kepada semua kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaan
kelompok, (2) dan guru juga tidak menyempurnakan hasil kesimpulan siswa setelah
melakukan percobaan.

Hasil pengamatan terhadap motivasi belajar siswa pada saat pembelajaran
secara keseluruhan berjalan lancar, siswa terlihat senang dan bersemangat mengikuti
pembelajaran. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan alat
peraga dapat dilihat pada waktu pelaksanaan percobaan bersama kelompok, dimana
siswa aktif dan terlibat langsung. Pada saat pelaksanaan percobaan dengan
menggunakan alat peraga, secara umum siswa sudah melaksanakan sesuai dengan

langkah-langkah pada LKS yang dibagikan.
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d. Refleksi Siklus I

Pada pembelajaran siklus I siswa tampak senang dan antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran. Siswa melakukan percobaan bersama anggota kelompoknya
masing-masing untuk membuktikan sifat-sifat cahaya dengan menggunakan alat
peraga yang sudah disediakan oleh guru. Pada kegiatan percobaan ini minat dan
aktivitas siswa mulai meningkat baik secara perorangan maupun kelompok. Namun,
siswa masih mengalami kesulitan pada saat menjawab pertanyaan pada LKS dan
membuat kesimpulan. Hal ini disebabkan karena mereka tidak pernah belajar untuk
membuat kesimpulan sendiri.

Guru sudah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
yang terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru mampu membimbing
siswa dalam melakukan percobaan dan menyimpulkan materi dengan baik pada
kegiatan akhir pembelajaran. Namun guru menutup kegiatan pembelajaran tanpa
memberikan penguatan terlebih dahulu kepada siswa. Penguatan perlu dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang telah diajarkan. Guru

hanya menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

4.1.3 Siklus II
Untuk lebih meningkatkan kualitas pencapaian motivasi dan hasil belajar
siswa pada siklus I dalam pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya, maka
penelitian dilanjutkan ke siklus II.
a. Perencanaan Siklus II
Kegiatan perencanaan ini meliputi:

1) Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) pada pokok bahasan sifat-
sifat cahaya. Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) disusun untuk satu kali
pertemuan yang tersaji pada Lampiran H.2

2) Menyusun kisi-kisi soal dan tes siklus II
Kisi-kisi soal disusun berdasarkan RPP yang tersaji pada Lampiran J.2 dan

soal tes siklus II tersaji pada Lampiran K.2 yang terdiri dari 10 soal.
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3) Menyusun pedoman observasi
Pedoman observasi disusun untuk mengamati aktivitas guru dan motivasi
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar
keterlaksanaan RPP untuk guru tersaji pada Lampiran E dan pedoman

observasi motivasi siswa tersaji pada Lampiran D.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus IT

Pelaksanaan penelitian Siklus II berlangsung dalam dua pertemuan. Pada
pertemuan pertama dilaksanakan pembelajaran pokok bahasan sifat-sifat cahaya
dengan desain pembelajaran yang sudah disusun, sedangkan pertemuan kedua
dilaksanakan tes siklus II. Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada
Selasa 3 April 2012, pukul 07.00-08.10 WIB. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
sesuai dengan rencana perbaikan pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat pada
siklus II dengan alokasi waktu 2x35 menit (satu kali pertemuan). Tahap-tahap
pembelajaran pada pertemuan ini dijelaskan sebagai berikut:
1) Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama,
absensi siswa, dan mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan pembelajaran.
Guru menanyakan kembali pelajaran yang telah dipelajari pada siklus I. Kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti pada pembelajaran ini diawali dengan guru menjelaskan materi
sifat-sifat cahaya. Kemudian guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Setelah itu
guru membagikan LKS pada tiap-tiap kelompok. LKS berisi soal untuk didiskusikan
bersama kelompok. Setelah siswa selesai berdiskusi maka guru menunjuk salah satu
kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok

yang lain memberi tanggapan.
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3) Penutup

Kegiatan penutup yang dilakukan adalah memberikan penghargaan kepada
kelompok yang kinerjanya baik dan membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
akhir dari materi yang telah dipelajari. Kemudian guru menyempurnakan kesimpulan
dari siswa. Guru juga memotivasi siswa untuk mempelajari materi yang sudah
dipelajari mulai dari siklus I sampai siklus II karena pada pertemuan berikutnya akan

dilaksanakan tes siklus II. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Tes Siklus IT

Berdasarkan rencana yang telah dibuat maka pada hari Jum’at, 13 April 2012
dilaksanakan tes siklus II. Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi dan ketuntasan belajar yang dicapai. Tes ini dilakukan secara

individu mulai pukul 07.00-08.00 WIB dengan 10 soal uraian.

¢. Observasi dan Evaluasi Siklus I1

Pada siklus II ini, kegiatan observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan motivasi
siswa dalam pembelajaran. Pada kegiatan observasi ini peneliti dibantu oleh tiga
observer, dimana salah satu observer adalah guru bidang studi IPA kelas V. Masing-
masing observer mengamati dua kelompok sekaligus motivasi belajar siswa secara
individu selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk aktivitas guru yang
mengobservasi adalah guru bidang studi IPA kelas V.

Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada proses pembelajaran pada siklus
ini sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Aspek-aspek yang
belum dilaksanakan pada siklus I sudah dilaksanakan pada siklus ini seperti,
memberikan kesempatan pada semua kelompok untuk mempresentasikan hasil

pekerjaan kelompok, dan menyempurnakan hasil kesimpulan diskusi kelompok.
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Pada siklus II motivasi belajar siswa lebih meningkat. Siswa terlihat lebih
semangat mengikuti pembelajaran, saling bekerjasama dengan kelompoknya, siswa

tidak takut lagi atau pun malu untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya.

d. Refleksi Siklus IT
Pembelajaran IPA dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada
siklus II ini dapat terlaksana dengan baik dan siswa tertarik dengan pembelajaran
yang diberikan. Hal ini dapat terlihat dari reaksi siswa saat melakukan percobaan
dengan menggunakan alat peraga. Siswa termotivasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan antusias mengikuti semua kegiatan yang ada, terutama kegiatan
diskusi kelompok. Pada saat diskusi kelompok guru memberikan perhatian dan
bimbingan kepada siswa ketika belajar dalam kelompoknya, sehingga siswa
melaksanakan tugas sesuai dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan.
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II ini, dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria ketuntasan

klasikal yang telah ditentukan.

4.2 Hasil dan Analisis Data
Berikut ini dipaparkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dari

kegiatan pembelajaran prasiklus, siklus 1, dan siklus 2.

4.2.1 Pra Siklus

Sebelum dilaksanakan penelitian, telah dilakukan tahap pra siklus
pembelajaran IPA di kelas V pada materi Gaya. Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian diketahui bahwa gambaran umum
proses belajar mengajar dikelas V cukup baik. Namun, dalam penyampaian materi
guru kurang menggunakan metode yang bervariasi, masih cenderung menggunakan
metode ceramah dan penugasan saja sehingga siswa kurang berpartisipasi dalam

pembelajaran. Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran
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menyebabkan siswa cepat merasa bosan karena hanya mendengarkan guru
menjelaskan materi didepan kelas dengan panduan buku paket saja, sehingga siswa
kurang termotivasi mengikuti pembelajaran tersebut. Hal tersebut terlihat dari data
hasil observasi motivasi siswa yang menunjukkan rata-rata motivasi belajar siswa
secara klasikal pada tahap pra siklus masih dalam kategori rendah. Persentase

motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Persentase Motivasi Belajar Siswa Tiap Indikator (Pra Siklus)

Persen Persentase
No. Indikator Motivasi tase (%) Motivasi Siswa Kriteria
*> Klasikal (%)
1. Minat dan perhatian siswa 62,5
2. Semangat siswa mengikuti pembelajaran 37,5
3. Tanggung jawab siswa mengerjakan 56.62 49,85 Rendah
tugas
4. Rasa senang dalam mengerjakan tugas 63,23

Reaksi siswa terhadap stimulus yang

diberikan guru 2941

Hasil belajar IPA pokok bahasan Gaya pada siswa kelas V yang dilakukan
dalam proses pembelajaran tersebut diperoleh dari hasil tes siswa pada akhir
pembelajaran. Dari skor hasil belajar prasiklus dijadikan acuan dasar bagi peneliti
untuk siklus berikutnya dengan tindakan menggunakan model pembelajaran STAD
dengan memanfaatkan alat peraga pembelajaran IPA. Adapun hasil belajar tahap
prasiklus ini dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Analisis Hasil Tes pada Pembelajaran Pra Siklus

Kriteria Hasil Belajar Jumlah Siswa Persentase (%)

Sangat Baik 2 5,88

Baik 11 32,35

Cukup Baik 6 17,65

Kurang Baik 11 32,35

Tidak Baik 4 11,76
Jumlah 34 100
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat dibuat grafik besarnya persentase

hasil belajar siswa pada pembelajaran pra siklus seperti gambar 4.1 berikut.
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Presentase (%)

Kriteria Hasil Belajar

Gambar 4.1 Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pra Siklus

Ketuntasan hasil siswa secara klasikal pada pembelajaran pra siklus tersaji
dalam tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Kualifikasi Hasil Belajar Tahap Pra Siklus

Pelaksanaan Siswa Tuntas Siswa Tidak  Ketuntasan Kategori
Tuntas Klasikal (%)
Pra Siklus 19 15 55,88 Tidak Tuntas

Berdasarkan Tabel ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran pra

siklus dapat dibuat diagram seperti yang tersaji pada gambar 4.2 di bawah ini.

Tidak Tuntas ‘

44,12% 4 Tuntass
S 5588% =

\v

Gambar 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pra Siklus
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Selanjutnya nilai tersebut digunakan untuk skor dasar siswa sebagai
pembanding dengan nilai siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD melalui pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran IPA.

4.2.2 Siklus I

Analisis motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa akan dijelaskan sebagai
berikut.
a. Analisis Motivasi Belajar Siswa

Data hasil observasi pada saat penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa yang diamati selama pembelajaran Siklus I menggunakan model kooperatif tipe
STAD melalui pemanfaatan alat peraga IPA termasuk dalam kategori motivasi tinggi.
Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar siswa pada tiga pertemuan dalam siklus I,
rata-rata motivasi belajar siswa selama pembelajaran IPA untuk tiap indikator adalah:
73,77% untuk minat dan perhatian siswa; 47,06% untuk semangat siswa mengikuti
pembelajaran; 62,01% untuk tanggung jawab siswa mengerjakan tugas; rasa senang
dalam mengerjakan tugas dari guru sebesar 82,6%, dan 47,55% untuk reaksi siswa
terhadap stimulus yang diberikan guru. Persentase Motivasi siswa pada tiap indikator

disajikan pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Persentase Motivasi Belajar Siswa Tiap Indikator (Siklus I)

Persentase (%) Persentase  Persentase
. R Rata-rata Motivasi Kri-
No. Indikator Motivasi Perte Perte Perte Motivasi Siswa Klasikal teria
mlian ml;an ml;an SiSWa (%) (%)
1. Minat dan perhatian siswa 69,12 75 77,2 73,77
p, Semangatsiswa mengikuti 4044 4559 5515 47,06
pembelajaran
3, Tanggung jawab siswa 59,56 6324 6324 62,01 .
mengerjakan tugas 62,6 Tinggi
4, Rasasenang dalam 78,68 80,88 8824 826
mengerjakan tugas
5 Reaksi siswa terhadap stimulus 3456 4853 59.56 47,55

yang diberikan guru
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Berdasarkan Tabel 4.5 maka dapat dibuat grafik besarnya persentase rata-rata

motivasi siswa yang dicapai pada tiap indikator seperti seperti Gambar 4.3.

90 82 6% [ ] Mlnat dan perhatian
73,779 r SISWa
80 i [
70 62,01% . B Semangat siswa
E 1 mengikuti
o 60 — 0 )
s n — 7 ﬁgembelaja.ran )
= 50 = — anggung jawab siswa
g 40 E E mengerjakan tugas
5 = I
=% ==
30 — - W Rasa senang dalam
20 — — mengerjakan tugas
] —
10 == .
— — — Reaksi siswa terhadap
0 stimulus yang diberikan
Indikator Motivasi Belajar Siswa guru

Gambar 4.3 Persentase Motivasi Belajar Siswa Tiap Indikator pada Siklus I

Berdasarkan data tersebut, persentase rata-rata motivasi belajar siswa pada
masing-masing indikator dapat diurutkan sebagai berikut.
1) Rasa senang dalam mengerjakan tugas
2) Minat dan perhatian siswa
3) Tanggung jawab siswa mengerjakan tugas
4) Reaksi siswa terhadap stimulus yang diberikan guru

5) Semangat siswa mengikuti pembelajaran.

Hasil observasi aktivitas siswa pada gambar 4.3 tersebut terlihat indikator
motivasi siswa yang tertinggi adalah rasa senang dalam mengerjakan tugas. Siswa
tampak senang menerima tugas yang diberikan oleh guru, dan tidak berkeluh kesah
saat guru memberikan tugas. Sedangkan motivasi siswa yang terendah adalah reaksi
siswa terhadap stimulus yang diberikan guru dan semangat siswa mengikuti
pembelajaran, hal ini dikarenakan siswa terlihat masih malu untuk bertanya dan

kurang berani dalam menyampaikan pendapatnya.
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b. Analisis Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran siklus I
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I pembelajaran IPA dengan
menerapkan pembelajaran STAD menggunakan alat peraga dikatakan tuntas secara
klasikal dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 76,47% dan termasuk
kriteria nilai baik. Dari 34 siswa terdapat 26 siswa yang tuntas belajar, namun masih
ada 8 siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran. Hasil tes pada siklus I dijabarkan
pada tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6 Analisis Hasil Tes pada Pembelajaran Pra Siklus

Kriteria Hasil Belajar Jumlah Siswa Per(s;l)l)t ase
Sangat Baik 13 38,24
Baik 10 29,41
Cukup Baik 3 8,82
Kurang Baik 5 14,7
Tidak Baik 3 8,82
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka dapat dibuat grafik besarnya persentase

hasil belajar siswa pada pembelajaran pra siklus seperti gambar 4.4 berikut.
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Gambar 4.4 Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pra Siklus
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Ketuntasan hasil siswa secara klasikal pada pembelajaran pra siklus tersaji

dalam tabel 4.7 di bawah ini.

Tabel 4.7 Kualifikasi Hasil Belajar Siswa Siklus I

Pelaksanaan  Siswa Tuntas  Siswa Tidak  Ketuntasan Kategori
Tuntas Klasikal (%)

Siklus I 26 8 76,47 Tuntas

Berdasarkan Tabel ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran pra

siklus dapat dibuat diagram seperti yang tersaji pada gambar 4.5 di bawah ini.

Tidak Tunta
23,53% —————

Gambar 4.5 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pra Siklus

4.2.3 Siklus II

Sesuai dengan jadwal yang telah disusun sebelumnya, kegiatan penelitian
pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 3 April 2012 — Jum’at, 13 April 2012.
Pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan untuk lebih meningkatkan kualitas
pencapaian motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil observasi terhadap motivasi belajar
siswa dan hasil tes siswa kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan motivasi
dan hasil belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran pada siklus II. Analisis
motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Analisis Motivasi Belajar Siswa

Selama pembelajaran pada siklus II dengan model kooperatif tipe STAD
melalui pemanfaatan alat peraga IPA diketahui bahwa, motivasi belajar siswa masih

tergolong dalam kategori motivasi tinggi. Berdasarkan observasi motivasi siswa dan
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data hasil analisis motivasi belajar siswa pada siklus II, persentase motivasi belajar
siswa selama pembelajaran IPA untuk tiap indikator adalah: 81,62% untuk minat dan
perhatian siswa; 59,56% untuk semangat siswa mengikuti pembelajaran; 63,24% untuk
tanggung jawab siswa mengerjakan tugas; rasa senang dalam mengerjakan tugas dari
guru sebesar 90,44%, dan 69,12% untuk reaksi siswa terhadap stimulus yang diberikan

guru. Persentase Motivasi siswa pada tiap indikator disajikan pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Persentase Motivasi Belajar Siswa Tiap Indikator (Siklus II)

Persen Persentase
No. Indikator Motivasi tase (%) Motivasi Siswa  Kiriteria
*’ Klasikal (%)

1. Minat dan perhatian siswa 81,62

2. Semangat siswa mengikuti pembelajaran 59,56

3. Tanggung jawab siswa mengerjakan tugas 63,24 72.80 Tinggi
4. Rasa senang dalam mengerjakan tugas 90,44

5 Reaksi siswa terhadap stimulus yang 69,12

diberikan guru

Berdasarkan Tabel 4.8 maka dapat dibuat grafik besarnya persentase rata-rata

motivasi siswa yang dicapai pada tiap indikator seperti Gambar 4.6.

90,44% , ,
90 81,62% - | Mlnat dan perhatian
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80 | B 69,12%
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) mengerjakan tugas
g 40 H BOE BT gerjakan tug
30 ‘ . . | B Rasa senang dalam
20 ‘ . . | mengerjakan tugas
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! . % —— Reaksi siswa terhadap
0

stimulus yang
Indikator Motivasi Belajar Siswa diberikan guru

Gambar 4.6 Persentase Motivasi Belajar Siswa Tiap Indikator pada Siklus I1
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Berdasarkan data-data tersebut, dapat dilihat bahwa persentase rata-rata
motivasi belajar siswa pada masing-masing indikator dapat diurutkan sebagai berikut.
1) Rasa senang dalam mengerjakan tugas
2) Minat dan perhatian siswa
3) Reaksi siswa terhadap stimulus yang diberikan guru
4) Tanggung jawab siswa mengerjakan tugas

5) Semangat siswa mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada gambar 4.6 tersebut terlihat
indikator motivasi siswa yang tertinggi adalah rasa senang dalam mengerjakan tugas.
Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan aturan pengerjaan. Sedangkan motivasi siswa
yang terendah adalah semangat siswa mengikuti pembelajaran, namun beberapa

siswa sudah mulai berani bertanya dan mengeluarkan pendapatnya.

b. Analisis Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II, siswa dikatakan sangat tuntas
secara klasikal. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada Tabel
4.9 sebagai berikut.
Tabel 4.9 Analisis Hasil Tes pada Pembelajaran Pra Siklus

Kriteria Hasil Belajar Jumlah Siswa Per(s;r,l )t ase
Sangat Baik 15 44,12
Baik 9 26,47
Cukup Baik 6 17,65
Kurang Baik 2 5,88
Tidak Baik 2 5,88
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka dapat dibuat grafik besarnya persentase

hasil belajar siswa pada pembelajaran pra siklus seperti gambar 4.7 berikut.
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Gambar 4.7 Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pra Siklus

Ketuntasan hasil siswa secara klasikal pada pembelajaran pra siklus tersaji
dalam tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.10 Kualifikasi Hasil Belajar Siswa Siklus II

Pelaksanaan  Siswa Tuntas  Siswa Tidak  Ketuntasan Kategori
Tuntas Klasikal (%)
Siklus II 30 4 88,24 Tuntas

Berdasarkan Tabel ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran pra

siklus dapat dibuat diagram seperti yang tersaji pada gambar 4.8 di bawah ini.

idak Tu
6

Gambar 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pra Siklus
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Pada siklus II terdapat 30 siswa yang tuntas belajar, dengan persentase
ketuntasan klasikal mencapai 88,24% dan termasuk dalam kriteria nilai sangat baik.
Siswa dikatakan tuntas secara klasikal meskipun masih ada 4 siswa yang belum

tuntas secara individu.

4.2.4 Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa

Besarnya persentase motivasi belajar siswa pada tiap siklus berbeda dan
menunjukkan adanya peningkatan dari tahap pra siklus, siklus I, sampai siklus II.
Berikut ini adalah peningkatan persentase motivasi belajar siswa pada tiap siklus,

disajikan dalam Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Persentase Motivasi Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus I dan II

No. Tahap Pembelajaran Persentase Motivasi Siswa (%)  Kriteria
1. Pra Siklus 49,85 Rendah
2. Siklus 1 62,6 Tinggi
3.  Siklus II 72,8 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.11 maka dapat dibuat grafik besarnya peningkatan

persentase motivasi belajar siswa secara klasikal seperti gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Persentase Motivasi Belajar Siswa Secara Klasikal
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Data tersebut menunjukkan peningkatan persentase motivasi siswa selama
mengikuti pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan memanfaatkan alat peraga, secara klasikal pada prasiklus sebesar
49,85%, siklus 1 sebesar 62,6% dan siklus 2 sebesar 72,8%. Jika disesuaikan dengan
kriteria motivasi siswa maka motivasi siswa pada prasiklus masih dalam kategori
motivasi rendah dan pada siklus 1 dan 2 tersebut sudah menunjukkan peningkatan
dengan motivasi tinggi.

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran pra siklus,
siklus 1, dan siklus 2 dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar
siswa secara klasikal, dari 55,88% pada tahap pra siklus, kemudian pada siklus 1 hasil
ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 76,47%, dan pada siklus 2 menjadi
88,24%. Setelah pelaksanaan tindakan dengan menerapkan pembelajaran STAD pada
pembelajaran IPA, diperoleh hasil belajar pada siklus 1 siswa yang tuntas ada 26
siswa dan 8 siswa dinyatakan belum tuntas. Sedangkan pada siklus 2 terdapat 30
siswa yang tuntas belajarnya dan 4 siswa yang tidak tuntas. Peningkatan hasil belajar

pada tahap pra siklus, siklus 1 dan 2 dijabarkan pada tabel 4.12 di bawabh ini.

Tabel 4.12 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Pelaksanaan Siswa Tuntas Siswa Tidak  Ketuntasan Kategori
Tuntas Klasikal (%)

Pra Siklus 19 15 55,88 Tidak Tuntas

Siklus I 26 8 76,47 Tuntas

Siklus II 30 4 88,24 Tuntas

Berdasarkan Tabel 4.12 maka dapat dibuat diagram peningkatan persentase

ketuntasan hasil belajar siswa seperti Gambar 4.10 berikut.
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Gambar 4.10 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Dari diagram diatas terlihat adanya peningkatan persentase ketuntasan hasil

belajar siswa pada tahap pra siklus, siklus 1 dan siklus 2.

4.2.5 Analisis Data Hasil Wawancara

Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh data tentang tanggapan guru dan
siswa mengenai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Kegiatan wawancara ini dilaksanakan pada guru bidang studi
IPA kelas V dan siswa. Hasil wawancara dengan guru dan siswa tersaji dalam
lampiran.

Hasil wawancara terhadap guru bidang studi IPA kelas V dapat disimpulkan
bahwa guru setuju dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif learning tipe STAD dalam pembelajaran IPA dengan memanfaatkan alat
peraga karena siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan terlihat sangat antusias
mengikuti pembelajaran. Motivasi belajar siswa juga meningkat dan saling
berinteraksi dalam mengerjakan tugas kelompoknya. Hasil belajarnya pun meningkat
sehingga model pembelajaran STAD ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran

pokok bahasan sifat-sifat cahaya.
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa dapat disimpulkan bahwa siswa
menyukai pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif learning tipe
STAD apalagi dengan menfaatkan alat peraga IPA karena siswa dapat menemukan
konsep sendiri dan akan mempermudah ingatan siswa terhadap materi yang

dipelajari.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pelajaran
IPA dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD
dengan memanfaatkan alat peraga. Dengan pembelajaran STAD siswa dapat bekerja
bersama kelompoknya untuk menemukan konsep sendiri melalui percobaan dengan
menggunakan alat peraga, sehingga membuat siswa senang, termotivasi, dan tidak
tegang dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi sebelum dilakukannnya tindakan (tahap pra siklus)
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tergolong dalam kategori rendah. Setelah
dilakukan tindakan terjadi peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran STAD
pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya. Hasil analisis data observasi pada tahap pra
siklus yang menunjukkan presentase motivasi belajar siswa sebesar 49,85%,
persentase tersebut masih tergolong kriteria motivasi belajar rendah. Setelah
dilakukan tindakan, motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari tahap pra
siklus, siklus 1, dan siklus 2. Pada saat pembelajaran siklus 1 didapatkan persentase
rata-rata motivasi siswa dari pertemuan 1 sampai pertemuan 3, motivasi siswa
mencapai 62,6%, sudah memenuhi target motivasi yang diinginkan dengan kriteria
motivasi tinggi. Kemudian penelitian dilanjutkan ke siklus 2. Dari hasil observasi
terhadap motivasi siswa pada siklus 2 diperoleh hasil persentase motivasi siswa yaitu
72,8%. Motivasi belajar siswa pada siklus 2 sudah mencapai target yang diinginkan,
dengan kriteria motivasi tinggi. Berikut ini persentase peningkatan motivasi belajar

siswa tiap pertemuan disajikan pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Persentase peningkatan Motivasi Belajar Siswa Tiap Pertemuan

Persentase (%)

Siklus 1

No. Indikator Motivasi Pra Siklus
Siklus Perte Perte Perte 2
muan 1 muan 2 muan 3

1. Minat dan perhatian siswa 62,5 69,12 75 77,2 81,62

p, Semangatsiswamengikuti 3,5 4044 4559 5515 59,56
pembelajaran

3, Tanggung jawab siswa 56,62 59,56 63,24 6324 6324
mengerjakan tugas

4, Rasa senang dalam 6323 7868  80.88 8824 9044
mengerjakan tugas
Reaksi siswa terhadap

5. stimulus yang diberikan 29,41 34,56 48,53 59,56 69,12

guru

Berdasarkan Tabel 4.13 maka dapat dibuat grafik peningkatan persentase

motivasi belajar siswa pada tiap pertemuan seperti Gambar 4.11 berikut.
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Berdasarkan data-data tersebut, dapat dilihat bahwa persentase motivasi
belajar siswa pada masing-masing indikator mengalami peningkatan dari tahap pra
siklus, siklus 1, dan siklus 2. Rasa senang siswa dalam mengerjakan tugas mengalami
peningkatan yang paling tinggi. Untuk masing-masing indikator dapat diurutkan
sebagai berikut.

1) Rasa senang dalam mengerjakan tugas, siswa turut berpartisipasi dan tidak
berkeluh kesah dalam mengerjakan tugas kelompoknya.

2) Minat dan perhatian siswa

3) Reaksi siswa terhadap stimulus yang diberikan guru

4) Tanggung jawab siswa mengerjakan tugas

5) Semangat siswa mengikuti pembelajaran, mengalami peningkatan yang paling
rendah dikarenakan siswa kurang berani untuk mengajukan pertanyaan dan

menyampaikan pendapatnya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi sebelum dilakukannya tindakan,
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa. Pada tahap pra siklus hanya terdapat 19
siswa yang tuntas belajarnya dan 15 siswa masih belum tuntas, dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 55,88%. Setelah dilakukan tindakan pada pembelajaran
siklus 1, terdapat 26 siswa (76,47%) yang memperoleh nilai diatas 75 (KKM) dan
dinyatakan tuntas belajarnya. Sedangkan siswa yang belum tuntas belajar ada 8 siswa
(23,53%) dari jumlah 34 siswa. Dari persentase ketuntasan hasil belajar tersebut,
siswa dikatakan tuntas secara klasikal meskipun masih terdapat 8 siswa yang belum
mencapai ketuntasan. Mereka yang tidak tuntas dikarenakan pada waktu
pembelajaran berlangsung tidak memperhatikan penjelasan guru dan kurang serius
dalam melakukan percobaan sehingga tidak memahami materi pelajaran. Berdasarkan
kriteria ketuntasan hasil belajar siswa yaitu > 75 maka proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan mencapai hasil yang baik, namun perlu ditingkatkan lagi terutama

bagi siswa yang belum tuntas.
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Penelitian dilanjutkan pada siklus 2, hasilnya menunjukkan peningkatan
persentase ketuntasan hasil belajar dari tahap pra siklus dan siklus 1. Pada
pembelajaran siklus 2, terdapat 30 siswa (88,24%) yang memperoleh nilai diatas 75
(KKM) dan dinyatakan tuntas belajarnya. Sedangkan siswa yang belum tuntas belajar
ada 4 siswa (11,76%) dari jumlah 34 siswa. Peningkatan hasil belajar siswa juga
tercermin pada nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu pada siklus 1 sebesar 80,15,
dan siklus 2 sebesar 83,82. Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari semakin bagus. Hal
ini dikarenakan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan memanfaatkan alat peraga IPA benar-benar bermakna bagi siswa
karena dalam memahami suatu konsep siswa diajak untuk mengalaminya secara
langsung melalui percobaan yang dilakukan siswa dengan menggunakan alat peraga.

Berdasarkan wuraian diatas dapat dikatakan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif learning tipe STAD dengan memanfaatkan alat peraga
pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V

MIMA Salafiyah Syafi’iyah Ambulu sem ester genap tahun pelajaran 2011/2012.

4.4 Temuan Penelitian
Pada saat pembelajaran berlangsung, diperoleh beberapa hal, diantaranya
adalah:

1) Dengan menggunakan alat peraga dalam pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-
sifat cahaya, siswa memperoleh pengetahuan yang nyata tentang konsep sifat-sifat
cahaya, sehingga dapat mengurangi terjadinya verbalisme.

2) Pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD melalui
pemanfaatan alat peraga membutuhkan adanya manajemen waktu yang baik,

sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.
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3) Jika ditinjau dari motivasi belajar siswa dan hasil yang diperoleh melalui
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model kooperatif tipe
STAD melalui pemanfaatan alat peraga cocok untuk diterapkan pada mata
pelajaran IPA. Selain dapat menumbuhkan semangat dan minat belajar yang tinggi
pada siswa, siswa juga mampu memahami materi melalui pengetahuan yang

diperolehnya setelah melakukan percobaan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, analisa data dan pembahasan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD melalui
pemanfaatan alat peraga pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V. MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah
Ambulu Tahun Ajaran 2011/2012. Peningkatan motivasi belajar siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe STAD melalui pemanfaatan alat peraga pembelajaran IPA untuk
tiap-tiap siklus, sebagai berikut: rata-rata pada siklus 1 motivasi siswa mencapai
62,6%. Sedangkan, rata-rata pada siklus 2 motivasi belajar siswa mencapai 72,8%.
Persentase tersebut sudah mencapai target motivasi yang diinginkan, dengan
kriteria motivasi tinggi.

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif learning tipe
STAD dengan memanfaatkan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu Tahun Ajaran 2011/2012 pokok
bahasan sifat-sifat cahaya. Hal ini dibuktikan pada siklus I persentase ketuntasan
belajar secara klasikal mencapai 76,47% dan pada siklus II persentase ketuntasan

belajar klasikal sebesar 88,24%.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian tentang peningkatan motivasi dan hasil belajar IPA

pokok bahasan sifat-sifat cahaya dengan model pembelajaran kooperatif learning tipe
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STAD pada siswa kelas V MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu Tahun Ajaran

2011/2012, maka saran yang perlu dipertimbangkan antara lain :

1. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian pembelajaran IPA dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan memanfaatkan alat peraga
dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran IPA sebagai upaya dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, bahkan dapat diterapkan dalam
bidang studi yang lain.

2. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini untuk
menemukan sesuatu yang baru dan mengarah pada kebaikan hingga pada akhirnya

benar-benar dapat bermanfaat bagi kemajuan siswa.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN
JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE HIPOTESIS
MASALAH DATA PENELITIAN TINDAKAN
(€3] 2) 3 “ (6)) @)
a.Jika guru
Penerapan 1. Bagaimanakah Variabel : 1. Pembelajaran dengan 1. Siswa kelas ~ 1.Daerah penelitian di menerapkan
Model peningkatan a) Pembelajaran model Cooperative V MIMA 32 MIMA 32 Salafiyah pembelajaran
Pembelajaran motivasi belajar dengan model Learning tipe STAD Salafiyah Syafi’iyah Ambulu kooperatif tipe
Kooperatif siswa Kelas V Cooperative melalui pemanfaatan Syafi’iyah STAD (Student
Tipe STAD MIMA 32 Learning tipe alat peraga. Ambulu 2.Jenis penelitian: Teams
Melalui Salafiyah STAD a) Menyampaikan Semester Penelitian Tindakan Achievement
Pemanfaatan Syafi’iyah Ambulu tujuan dan Genap Kelas (PTK) Division)
Alat Peraga dalam b) Alat Peraga memotivasi siswa Tahun melalui
Pokok Bahasan pembelajaran IPA b) Menyampaikan Pelajaran 3. Metode pengumpulan pemanfaatan
Sifat-sifat pokok bahasan ¢) Motivasi informasi 2011/2012 alat peraga,
Cahaya untuk sifat-sifat cahaya Belajar Siswa ¢) Mengorganisasikan - wawancara maka dapat
Meningkatkan dengan siswa dalam 2.Guru bidang meningkatkan
Motivasi menerapkan model  d) Hasil Belajar kelompok-kelompok  studi IPA - dokumentasi motivasi siswa
dan Hasil pembelajaran Siswa belajar kelas V Kelas V MIMA
Belajar Siswa Kooperatif Tipe d) Membimbing MIMA 32 32 Salafiyah
Kelas V MIMA STAD melalui kelompok bekerja Salafiyah 4. Analisis data: Syafi’iyah
32 pemanfaatan alat dan belajar Syafi’iyah a) Motivasi belajar Ambulu dalam
Salafiyah peraga ? e) Evaluasi Ambulu masing-masing siswa proses
Syafi’iyah f) Memberikan pembelajaran
Ambulu 2. Bagaimanakah penghargaan 3. Skor IPA pokok
Tahun peningkatan hasil motivasi bahasan sifat-
Pelajaran belajar IPA pokok siswa sifat cahaya.
2011/2012 bahasan sifat-sifat P., = skor motivasi

cahaya pada siswa
Kelas V MIMA 32
Salafiyah

4. Nilai siswa

masing-masing
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Syafi’iyah Ambulu
setelah
pembelajaran
dengan
menerapkan model
pembelajaran
Kooperatif Tipe
STAD melalui
pemanfaatan alat
peraga ?

2. Motivasi siswa dalam

Pembelajaran

a) Minat dan
perhatian siswa
terhadap pelajaran.

b) Semangat siswa
untuk
melaksanakan
tugas-tugas
belajarnya

¢) Tanggung jawab
siswa dalam
mengerjakan tugas
dari guru

d) Rasa senang dalam
mengerjakan tugas
dari guru

e) Reaksi yang
ditunjukkan siswa
terhadap stimulus
yang diberikan
guru

3. Skor hasil belajar
>75

A = Jumlah skor yang
diperoleh

M = Jumlah skor
maksimum

b) Skor motivasi rata-rata
secara klasikal:

% skor motivasi siswa
Y siswa

c¢) Hasil belajar siswa
n
= N x 100%

P; = presentase
ketuntasan hasil
belajar siswa

n = jumlah siswa yang
memiliki skor > 75
dari skor maksimum
100

N = jumlah seluruh

siswa

b.Jika guru

menerapkan
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD (Student
Teams
Achievement
Division)
melalui
pemanfaatan
alat peraga,
maka dapat
meningkatkan
hasil belajar
siswa Kelas V
MIMA 32
Salafiyah
Syafi’iyah
Ambulu dalam
proses
pembelajaran
IPA pokok
bahasan sifat-
sifat cahaya.
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Wawancara

No.

Data yang diperoleh

Sumber data

1.

Sebelum pelaksanaan penelitian

a. Metode apa yang biasa digunakan guru dalam
pembelajaran IPA di MIMA 32 Salafiyah
Syafi’iyah Ambulu

b. Kendala dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
kegiatan pembelajaran IPA

Sesudah pelaksanaan penelitian

a. Tanggapan guru kelas mengenai kegiatan
pembelajaran IPA dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Teams Achievement Division) melalui pemanfaatan
alat peraga

b. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPA
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Division)
melalui pemanfaatan alat peraga

Guru

Siswa

Guru

Siswa

2. Pedoman Observasi

No

Data yang diperoleh

Sumber data

1.

Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA pokok
bahasan sifat-sifat cahaya dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD melalui
pemanfaatan alat peraga

Siswa

3. Pedoman Dokumentasi

No.

Data yang diperoleh

Sumber data

1.

Nilai ulangan mata pelajaran IPA pada semester ganjil

Guru

4. Pedoman Tes

No.

Data yang diperoleh

Sumber data

1.

Hasil tes akhir siswa pada pokok bahasan sifat-sifat
cahaya

Siswa
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Lampiran C. Pedoman Wawancara

Lembar Wawancara

C.1 Lembar wawancara guru (sebelum tindakan)

1.

wohk wD

Metode apa yang biasa Ibu gunakan dalam pembelajaran IPA di kelas V
MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu?

Mengapa Ibu menggunakan metode tersebut dalam pembelajaran [PA?
Bagaimanakah respon siswa terhadap metode pembelajaran yang Ibu gunakan?
Kendala apa yang sering Ibu hadapi pada saat menerapkan metode tersebut?
Apakah Ibu pernah melibatkan siswa terhadap metode yang digunakan dalam
pembelajaran [PA?

Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran

yang Ibu gunakan?

C.2 Lembar wawancara guru (setelah penelitian)

1.

Bagaimana pendapat Ibu tentang pembelajaran IPA di kelas V dengan
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD melalui pemanfaatan
alat peraga?

Menurut Ibu, apakah pembelajaran IPA dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD melalui pemanfaatan alat peraga ini

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa?

C.3 Lembar wawancara untuk siswa

l.
2.

Apakah kamu menyukai pelajaran [PA?

Bagaimana menurut kamu tentang pembelajaran IPA yang berlangsung selama
ni?

Apakah kamu menyukai metode ceramah dalam pembelajaran IPA?
Alasannya?

Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya
dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD melalui

pemanfaatan alat peraga? Alasannya?
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Lampiran D. Pedoman Observasi Motivasi Belajar Siswa

Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran

Tempat : MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
Hari/Tanggal : Senin/26 Maret 2012
Petunjuk : Berilah tanda checklist (v') untuk setiap aspek motivasi yang tampak pada masing-masing siswa.
Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmlh Skor |,
J Indikator| Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok II Kelompok II1 Kelompok IV Kelompok V| Kelompok VI | Tj,p P:‘l} tase
nai (%)

1(2(3(4(5[6|7[8[9(10|11 (12|13{14|15(16|17|18[19[20 |21 (22|23 (24(25|26 |27 28|29 3031323334AsPekkat0r

Minat dan |a. Mendengarkan penjelasan

perhatian guru
siswa b. Memperhatikan dengan
terhadap sungguh-sungguh

pelajaran. | c. Mencatat bagian-bagian
penting yang dijelaskan

oleh guru.
d. Tidak sering meninggalkan

kelas
Semangat |a. Bertanya kepada guru
siswa apabila ada materi yang
untuk tidak dimengerti
melaksana | b. Bertanya kepada guru
kan tugas- apabila tidak memahami
tugas tugas yang diberikan oleh

belajarnya guru
c. Tidak mudah putus asa
dalam mengerjakan tugas

dari guru
d. Tidak bergurau dengan

kawannya
Tanggung |a. Langsung mengerjakan
jawab tugas dari guru
siswa b. Memberikan kontribusi
dalam pada kelompok belajarnya
mengerja- | c. Tekun bekerja sama
kan tugas dengan kelompok
dari guru belajarnya

d. Tepat waktu dalam
mengerjakan tugas
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Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmlh Skor |,
No/ Indikator| Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok II Kelompok I1I Kelompok IV Kelompok V Kelompok VI | Tiap | Ti2P | tase
P | Indi (%)
112 (3(4(5(6|7 (8|9 (10)11|12(13|14|15|{16|17(18(19|20|21(22|23(24|25|26|27(28(29|30(31|32(33 34Aspekkat0r
belajarnya
4. |Rasa a. Tidak berkeluh kesah saat
senang guru memberikan tugas
dalam b. Berpartisipasi dalam
mengerja- mengerjakan tugas dari
kan tugas guru
dari guru | c. Mengerjakan tugas sesuai
dengan aturan pengerjaan
d. Tidak mencontek
pekerjaan teman, tetapi
ikut memberi pendapat
5. | Reaksi a. Mendengarkan pertanyaan
yang dari guru
ditunjuk- | b. Memperhatikan pertanyaan
kan siswa dari guru
terhadap | c. Langsung menjawab
stimulus pertanyaan dari guru
yang. d. Keseriusan siswa dalam
diberikan menjawab pertanyaan dari
guru guru
Jumlah Aspek Motivasi yang diamati
Skor motivasi yang diperoleh
Kriteria Motivasi Belajar
Untuk menghitung nilai skor motivasi pada masing-masing siswa
dengan rumus sebagai berikut: Kriteria Motivasi Belajar
¥ skor yang diperoleh 76 - 100 Sangat Tinggi
" X skor maksimum motivasi 51-75 Tinggi
o o , o 26 - 50 Rendah
Persentase motivasi belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan rumus :
0-25 Sangat Rendah

% skor motivasi siswa

(

0,
% skor maksimal = 0

( skor maksimal untuk tiap indikator : 4 x 34=136)
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Lampiran E. Lembar Keterlaksanaan RPP

LEMBAR KETERLAKSANAAN RPP

Tahap/Fase Keterlaksanaan Estimasi
No Pembelajaran Aktivitas Guru Terlaksana Tidak Waktu
STAD Terlaksana
1. Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam 10 menit
2) Apersepsi: Guru membuka pelajaran
dengan memberikan apersepsi yang
terfokus pada materi.
Fase 1 3) Guru menyampaikan tujuan
Menyampaikan pembelajaran.
tujuan dan 4) Motivasi: Guru menggali
memotivasi siswa. pengetahuan peserta didik.
2. Inti 50 menit
Fase 2 1) Guru menjelaskan materi tentang
Menyajikan/ sifat cahaya.
menyampaikan 2) Guru menyiapkan alat peraga untuk
informasi. percobaan I dan percobaan IL
Fase 3 4) Guru membagi kelas menjadi 6
Mengorganisasikan kelompok yang beranggotakan 5-6
siswa dalam orang.
kelompok.
Fase 4 5) Guru membagikan LKS untuk
Membimbing masing-masing kelompok.
kelompok bekerja 6) Guru membimbing kelompok

dan belajar.

melakukan percobaan.
7) Guru

menjawab masalah pada LKS sesuai

membimbing  kelompok

dengan simpulan yang diperoleh

dari percobaan kelompok.
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Tahap/Fase

Keterlaksanaan

No Pemsl);ilj])aran Aktivitas Guru Terlaksana Te:;g:(asl;na Evs\glll(l::l
Fase 5 8) Guru meminta setiap kelompok
Evaluasi untuk mempresentasikan hasil
pekerjaan masing-masing
kelompok.
3. Penutup 10 menit
Fase 6 1) Guru memberikan reward/
Memberikan penghargaan kepada
penghargaan siswa/kelompok yang kerjanya baik.

2) Guru membimbing peserta didik
membuat rangkuman pembelajaran.

3) Guru menginformasikan kepada
peserta didik materi selanjutnya.

4) Guru menutup pembelajaran.
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Lampiran F. Daftar Kelompok Siswa Kelas V

DAFTAR KELOMPOK SISWA KELAS V
MIMA 32 SALAFIYAH SYAFI’PIYAH AMBULU

Kelompok No. Jenis Kelamin Nama Siswa

1 P Azmi [lmagfiroh

2 P Azizah Nurjannah

3 P Aulia Hilma Safita
Kelompok 1 4 L M. Saifur Rizal

5 L Abdul Mukhid Mudzadi

6 L Ahmad Adi Setiawan

7 L Ahmad Nur Wahid

8 L Aditia Darma Atmaja

9 L M. Yusowir
Kelompok 2 10 P Dita Dian Pratama

11 L Dimas Jadidan Arif

12 P Faiqotur Rosyidah

13 P Fernani Nur Hafid

14 P Dewi Maisaroh

15 L M. Misbahul Ulum
Kelompok 3 16 L M. Nur Robbil

17 P Alya Khoirun Nisa’

18 L M. Luthfika Alan

19 L M. Ikhsan

20 L M. Muflikhur Rohman

21 L M. Awaludin Naufal
Kelompok 4 22 P Miftahul Jannah

23 P Nurul Jannah

24 P Nia Alfionita

25 L M. Arif Saifullah

26 L M. Nafi’uddin
Kelompok 5 27 P Wahyuningtiyas

28 P Siti Faizah

29 P Siti Wulandari
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Kelompok No. Jenis Kelamin Nama Siswa

30 L M. Irvan

31 P Kumala Niswatul Badia
Kelompok 6 32 P Alfi Nur Haqiqi

33 P Azizah Nur Afni

34 L Lukman Ansori
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Lampiran G. Silabus

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

SILABUS

: MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu

: [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
: 'V (lima)/2 (dua)

: 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model.

Penilaian Alokasi Sumber belajar
. Materi Kegiatan . Waktu
Kompetensi Dasar . Indikator
Pokok Pembelajaran . Bentuk
Teknik
Instrumen
6.1 Mendeskripsikan Cahaya 1. Memahami konsep ~ » Kognitif produk: - Tulis Tes Tulis 6x35 »Buku IPA untuk
sifat-sifat cahaya dan sifat- cahaya 1. Mendeskripsikan sifat- - Observasi  berupa menit Kelas 5 SD/ML
sifatnya 2. Menyebutkan sifat- sifat cahaya yang - Portofolio  soal Azmiyawati,
sifat cahaya: mengenai cermin datar pilihan Choiril, dkk.
- cahaya merambat dan cermin lengkung ganda 2008. IPA
lurus (cembung atau cekung) Salingtemas
- cahaya menembus 2. Menunjukkan contoh Checklist untuk Kelas 5
benda bening peristiwa pembiasan SD/MI. Jakarta:
- cahaya dapat cahaya dalam kehidupan Dokumen PT Bengawan
dipantulkan sehari-hari melalui pekerjaan [Imu.
- cahaya dapat percobaan. siswa » Alat peraga
dibiaskan 3. Menunjukkan bukti »LKS
- cahaya putih bahwa cahaya putih
terdiri dari terdiri dari berbagai
berbagai warna warna.

3. Melakukan
percobaan tentang
sifat-sifat cahaya
yang mengenai
berbagai benda.

4. Memberikan contoh
peristiwa

4. Memberikan contoh
peristiwa penguraian
cahaya dalam kehidupan
sehari-hari.

» Kognitif proses:
1. Mengidentifikasi
peristiwa penguraian

created with

nitro™" professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional

@



pembiasan cahaya
dalam kehidupan
sehari-hari melalui
percobaan.

. Melakukan
percobaan untuk
menunjukkan bukti
bahwa cahaya putih
terdiri dari berbagai
warna.

. Mencari informasi
tentang sifat-sifat
cahaya yang
mengenai cermin
datar dan cermin
lengkung.

cahaya dalam kehidupan
sehari-hari.

» Psikomotor:

1.Mendemonstrasikan sifat
cahaya yang mengenai
berbagai benda (bening,
berwarna, dan gelap)

> Afektif:

1. Mengembangkan
perilaku berkarakter,
meliputi: teliti, tekun,
tanggung jawab,
kerjasama, jujur,
kesabaran, terbuka dan
mendengarkan pendapat

teman.

2.Mengembangkan

keterampilan sosial,
meliputi: bertanya,
menyumbangkan ide
atau berpendapat,
menjadi pendengar yang
baik, berlatih
berkomunikasi verbal
dan tulisan, berpikir

kreatif dan sistematis.

Q)
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Lampiran H.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Siklus 1

Sekolah : MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
Mata Pelajaran  : IPA (Ilmu Pengetahun Alam)
Kelas/Semester : V/II

Alokasi waktu  : 6 x 35 menit

I. Standar Kompetensi

Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model.

I1. Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.

I1I. Indikator Pencapaian

- Kognitif : Produk

l.
2.

3.
4,

Menyebutkan sifat-sifat cahaya.

Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar dan cermin
lengkung (cembung atau cekung).

Menjelaskan sifat cahaya dapat merambat lurus.

Menjelaskan peristiwa pembiasan dan penguraian cahaya.

- Kognitif : Proses

1.

1.

Mengidentifikasi contoh sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehari-hari.
- Psikomotor
Menunjukkan peristiwa mengenai sifat-sifat cahaya dengan menggunakan
gambar peraga.
Mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya yang mengenai berbagai benda (bening,
berwarna, dan gelap) melalui percobaan.
Melakukan percobaan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar dan

cermin lengkung (cembung atau cekung) dengan menggunakan alat peraga.
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Memberikan contoh peristiwa pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari
melalui percobaan.
Melakukan percobaan untuk menunjukkan bukti bahwa cahaya putih terdiri

dari berbagai warna.

- Afektif

1.

Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab,

kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat teman.

2. Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide

atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi verbal

dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis.

IV. Tujuan Pembelajaran

- Kognitif : Produk

1.

Setelah bertanya jawab dengan guru, siswa mampu menyebutkan sifat-sifat

cahaya dengan benar.

. Siswa mampu mendeskripsikan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar

dan cermin lengkung (cembung atau cekung) benar.

. Setelah diberikan gambar peraga, siswa mampu menjelaskan sifat cahaya dapat

merambat lurus dengan tepat.

. Setelah diberikan gambar peraga, siswa mampu menjelaskan peristiwa

pembiasan dan penguraian cahaya dengan tepat.

- Kognitif : Proses

1.

Siswa mampu mengidentifikasi contoh sifat-sifat cahaya dalam kehidupan
sehari-hari dengan tepat.

- Psikomotor
Setelah diberikan gambar peraga, siswa mampu menunjukkan peristiwa

1.

mengenai sifat-sifat cahaya dengan menggunakan gambar peraga dengan

benar.
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2. Melalui percobaan siswa dapat mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya yang
mengenai berbagai benda (bening, berwarna, dan gelap).

- Afektif

1. Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil
mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab,
jujur, kerjasama, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat teman.

2. Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil
mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi verbal

dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis.

V. Materi Pelajaran

Cahaya dan sifat-sifatnya

VI. Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Cooperative Learning (CL) tipe STAD
2. Metode : a. Tanya jawab
b. Ceramah
c. Diskusi kelompok

d. Demonstrasi

VII. Skenario Pembelajaran

Pertemuan 1

ALAT DAN MEDIA ESTIMASI

TAHAP/FASE URAIAN KBM PEMBELAJARAN  WAKTU
Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam 10
2) Apersepsi: Guru membuka pelajaran dengan menit

memberikan apersepsi yang terfokus pada

materi, yaitu sifat-sifat cahaya.
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ALAT DAN MEDIA ESTIMASI

TAHAP/FASE URAIAN KBM PEMBELAJARAN WAKTU

Fase 1 3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Menyampai-kan 4) Motivasi: Guru menggali pengetahuan peserta

tujuan dan didik dengan menanyakan kepada peserta didik,
memotivasi “Apakah kamu melihat bayangan tubuhmu saat
siswa. kamu bercermin?” Guru menampung pendapat

beberapa siswa yang ditunjuk.

Inti 1) Guru menjelaskan tentang sifat-sifat cahaya - Alat peraga: 50
Fase 2 dengan menggunakan gambar peraga. Gambar sifat- menit
Menyajikan/ 2) Beberapa siswa diminta untuk mengamati sifat cahaya
menyampaikan peristiwa yang terjadi pada gambar. - Benda-benda
informasi 3) Guru dan siswa bertanya jawab tentang sifat- yang ada di

sifat cahaya. sekitar,

4) Dengan dibimbing guru, siswa menyebutkan misalnya gelas
macam-macam sifat cahaya. kaca, plastik,

5) Guru menyiapkan alat peraga untuk percobaan cermin, senter,

I dan II. lilin, kardus, dll.
Fase 3 6) Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok yang
Mengorgani- beranggotakan 5-6 orang.
sasikan siswa
dalam kelompok.
Fase 4 7) Guru membagikan LKS untuk percobaan I dan - LKS
Membim-bing II kepada masing- masing kelompok.
kelompok 8) Siswa melakukan percobaan seperti yang ada
bekerja dan pada LKS bersama kelompoknya.
belajar. 9) Guru membimbing kelompok melakukan
percobaan.

10) Guru membimbing kelompok menjawab
masalah pada LKS sesuai dengan simpulan

yang diperoleh dari percobaan kelompok.
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TAHAP/FASE URAIAN KBM AlﬂﬁzTDII)AA : E\évjzzlﬁ?
PEMBELAJARAN
Fase 5 11) Guru meminta setiap kelompok untuk
Evaluasi mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok.
Penutup 10
Fase 6 1) Guru memberikan reward/penghargaan kepada menit
Memberikan siswa/kelompok yang kerjanya baik.
penghargaan
2) Guru membimbing peserta didik membuat
rangkuman pembelajaran.
3) Guru menginformasikan kepada peserta didik
bahwa materi pada pertemuan berikutnya yaitu
melanjutkan  percobaan tentang  sifat-sifat
cahaya yang lainnya.
Pertemuan 2
TAHAP/FASE URAIAN KBM A]I;/?I;ID]I): : E&?ﬁ?ﬁg !
PEMBELAJARAN
Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam 10 menit

2) Apersepsi: Guru membuka pelajaran dengan
mengingatkan kembali materi yang pernah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Fase 1

Menyampai- 3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
kan tujuan 4) Motivasi: Guru menggali pengetahuan peserta
dan didik dengan menanyakan kepada peserta
memotivasi didik, “Dapatkah kamu membengkokkan
siswa. pensil tanpa mematahkannya?”’
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ALAT DAN
TAHAP/FASE URAIAN KBM MEDIA E%’I:i\(’[?g !
PEMBELAJARAN
Inti 50 menit
Fase 2 1) Guru menjelaskan tentang sifat-sifat cahaya - Alat peraga:
Menyajikan/ selanjutnya, yaitu cahaya dapat dibiaskan dan =~ Gambar sifat-
menyampai- dapat diuraikan. sifat cahaya

kan informasi

2) Guru dan siswa bertanya jawab tentang sifat-
sifat cahaya tersebut.

3) Dengan dibimbing guru, siswa menyebutkan
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang
menunjukkan sifat cahaya dapat dibiaskan dan
dapat diuraikan.

alat untuk

4) Guru menyiapkan peraga

percobaan III dan percobaan IV.

- Benda-benda
yang ada di
sekitar,
misalnya gelas
kaca berisi air,
pensil,
bolpoint,

cakram warna

Fase 3
Mengorgani-

sasikan siswa

5) Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok yang

beranggotakan 5-6 orang.

dalam

kelompok

belajar.

Fase 4 6) Guru membagikan LKS untuk percobaan III - LKS
Membimbing dan IV kepada masing- masing kelompok.

kelompok 7) Siswa melakukan percobaan seperti yang ada
bekerja dan pada LKS bersama kelompoknya masing-

belajar. masing.

8) Guru membimbing kelompok melakukan
percobaan.

9) Guru membimbing kelompok menjawab
masalah pada LKS sesuai dengan simpulan

yang diperoleh dari percobaan kelompok.

Q)
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ALAT DAN MEDIA  ESTIMASI

TAHAP/FASE URAIAN KBM PEMBELAJARAN  WAKTU
Fase 5 10) Guru meminta setiap kelompok untuk
Evaluasi mempresentasikan hasil pekerjaan masing-

masing kelompok.

Penutup 10 menit
Fase 6 1) Guru memberikan reward/penghargaan kepada

Memberikan siswa/kelompok yang kerjanya baik.

penghargaan

2) Guru membimbing peserta didik membuat
rangkuman pembelajaran.

3) Guru menginformasikan kepada peserta didik
bahwa materi pada pertemuan berikutnya yaitu
melanjutkan percobaan tentang sifat cahaya

selanjutnya.

Pertemuan 3

ALAT DAN
TAHAP/FASE URAIAN KBM MEDIA E&gll\(/[? 3 !
PEMBELAJARAN
1) Guru mengucapkan salam 10 menit

Pendahuluan 2) Apersepsi: Guru membuka pelajaran dengan
menanyakan kepada siswa, “Jika kita berdiri
di depan cermin, bagaimana bayangan yang

terbentuk?” Guru menampung pendapat siswa.

Fase 1 3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Menyampai- 4) Motivasi: Guru menginformasikan kepada

kan tujuan siswa, bahwa peristiwa pemantulan cahaya
dan sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
memotivasi

siswa.
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ALAT DAN
TAHAP/FASE URAIAN KBM MEDIA E&'I:i\(’[?g !
PEMBELAJARAN
Inti 50 menit
Fase 2 1) Guru menjelaskan tentang sifat-sifat cahaya - Alat peraga:
Menyajikan/ selanjutnya, yaitu cahaya dapat dipantulkan. Gambar sifat-
menyampai- 2) Guru dan siswa bertanya jawab tentang sifat- sifat cahaya

kan informasi

sifat cahaya tersebut.

3) Dengan dibimbing guru, siswa menyebutkan
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang
menunjukkan sifat pemantulan cahaya.

4) Guru menyiapkan alat peraga untuk

- Benda-benda
yang ada di
sekitar,
misalnya

cermin datar,

percobaan V dan percobaan VL. sendok.
Fase 3 5) Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok yang
Mengorgani- beranggotakan 5-6 orang.
sasikan siswa
dalam
kelompok
belajar.
Fase 4 6) Guru membagikan LKS untuk percobaan III - LKS
Membimbing dan IV kepada masing- masing kelompok.
kelompok 7) Siswa melakukan percobaan seperti yang ada
bekerja dan pada LKS bersama kelompoknya masing-
belajar. masing.
8) Guru membimbing kelompok melakukan
percobaan.
9) Guru membimbing kelompok menjawab
masalah pada LKS sesuai dengan simpulan
yang diperoleh dari percobaan kelompok.
Fase 5 10) Guru meminta setiap kelompok untuk
Evaluasi mempresentasikan hasil pekerjaan masing-

masing kelompok.

Q)
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ALAT DAN
TAHAP/FASE URAIAN KBM MEDIA E\%’I:II\(/[?I? 1
PEMBELAJARAN
Penutup 10 menit
Fase 6 1) Guru memberikan reward/penghargaan kepada
Memberikan siswa/kelompok yang kerjanya baik.
penghargaan

2) Guru membimbing peserta didik membuat
rangkuman pembelajaran.

3) Guru menutup pelajaran.

VIII. Sumber Pembelajaran
1. Buku IPA untuk Kelas 5 SD/MI.
Azmiyawati, Choiril, dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas 5 SD/MI.
Jakarta: PT Bengawan Ilmu.
2. Alat Peraga :
a. Gambar peraga sifat-sifat cahaya

b. Benda-benda yang ada di sekitar, misalnya gelas kaca, plastik mika, cermin,
lilin, kardus, dll.
3. Lembar Kerja Siswa ( LKS ).
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IX. Penilaian

1. Teknik penilaian :
a. Tes tulis { penilaian produk )
b. Observasi
¢. Portofolio

2. Bentuk Instrumen :
a. Soal uraian
b. Anekdot, Checklist
¢. Dokumen pekerjaan siswa

3. Contoh instrument : terlampir

Mengetahui, Ambuly, b Jott 2012
~ Kepala Sekolah Mahasiswa Praktikan

(Fazriya Mas’ula S)
NIM. 080210204043
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Lampiran: Materi Pelajaran

CAHAYA DAN SIHFAT-SIFA' TN YA

Peta Konsep )

( Sifat-Sifat Cahaya dan Pemanfaatann';ﬂ
/

o ) Pemanfaatan Sifat-Sifar Cahaya
Skat-Srat Ganeya ) dalem Karya Sederhana

| I
[ Merambat '( Dapat Danat ‘" Dapa‘( . .
|\ lurus d|pantull'.ar dlbldskdl’ duraikan | | Penskop | [Kaleidoskop| | - Lup

Benda-benda yang ada di sekitar kita dapat kita lihat apabila ada cahaya yang

mengenai benda tersebut. Cahaya yang mengenai benda akan dipantulkan oleh benda
ke mata sehingga benda tersebut dapat terlihat. Cahaya berasal dari sumber cahaya.
Semua benda yang dapat memancarkan cahaya disebut sumber cahaya. Contoh
sumber cahaya adalah matahari, lampu, senter, dan bintang. Cahaya memiliki sifat
merambat lurus, menembus benda bening, dapat dipantulkan, dapat dibiaskan, dan

dapat diuraikan.

1. Cahaya Merambat Lurus
Saat berjalan di kegelapan, kamu memerlukan senter. Ketika senter kamu
nyalakan, bagaimana arah rambatan cahaya yang keluar dari senter tersebut? Cahaya

dari lampu senter arah rambatannya menurut garis lurus.
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Berdasarkan dapat tidaknya memancarkan cahaya, benda dikelompokkan
menjadi benda sumber cahaya dan benda gelap. Benda sumber cahaya dapat
memancarkan cahaya. Contoh benda sumber cahaya yaitu Matahari, lampu, dan nyala
api. Sementara itu, benda gelap tidak dapat memancarkan cahaya. Contoh benda
gelap yaitu batu, kayu, dan kertas.

Berdasarkan dapat tidaknya meneruskan cahaya, benda dibedakan menjadi
benda tidak tembus cahaya dan benda tembus cahaya. Benda tidak tembus cahaya
tidak dapat meneruskan cahaya yang mengenainya. Apabila dikenai cahaya, benda ini
akan membentuk bayangan. Contoh benda tidak tembus cahaya yaitu kertas, karton,

tripleks, kayu, dan tembok.

2. Cahaya dapat Menembus Benda Bening

Amatilah ketika kamu berjalan di bawah cahaya matahari. Ke mana pun kamu
berjalan, selalu diikuti oleh bayanganmu sendiri. Bayang-bayang tubuhmu akan
hilang ketika kamu masuk ke dalam rumah atau berlindung di balik pohon yang
besar. Bagaimana bayangan tubuhmu dapat terbentuk?

Bayangan terbentuk karena cahaya tidak dapat menembus suatu benda. Ketika
cahaya mengenai tubuhmu, cahaya tidak dapat menembus tubuhmu sehingga
terbentuklah bayangan. Begitu pula ketika cahaya mengenai rumahmu dan pohon
yang besar. Bayangan adalah daerah gelap yang terbentuk akibat cahaya tidak dapat

menembus suatu benda.

3. Cahaya Dapat Dipantulkan
Pemantulan cahaya ada dua jenis

yaitu pemantulan baur (pemantulan

difus) dan pemantulan teratur.
Pemantulan baur terjadi apabila

cahaya mengenai permukaan yang kasar

Pemantulan baur Pemantulan teratur
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atau tidak rata. Pada pemantulan ini, sinar pantul arahnya tidak beraturan. Sementara
itu, pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan
mengilap. Permukaan yang mempunyai sifat seperti ini misalnya cermin. Pada
pemantulan ini sinar pantul memiliki arah yang teratur. Bayangan anak di awal bab
ini terjadi karena pemantulan teratur. Cermin merupakan salah satu benda yang
memantulkan cahaya. Berdasarkan bentuk permukaannya ada cermin datar dan
cermin lengkung. Cermin lengkung ada dua macam, yaitu cermin cembung dan
cermin cekung.

a. Cermin Datar

Cermin datar yaitu cermin yang Gahaya-’
permukaan bidang pantulnya datar dan tidak -
melengkung. Cermin datar biasa kamu gunakan Baci
» | — Bagian
untuk bercermin.bayangan pada cermin datar - belakang
cermin
mempunyai sifat-sifat berikut.
1) Ukuran (besar dan tinggi) bayangan sama
dengan ukuran benda. Cermin Datar

2) Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin.

3) Kenampakan bayangan berlawanan dengan benda. Misalnya tangan kirimu akan
menjadi tangan kanan bayanganmu.

4) Bayangan tegak seperti bendanya.

5) Bayangan bersifat semu atau maya. Artinya, bayangan dapat dilihat dalam cermin,
tetapi tidak dapat ditangkap oleh layar.

b. Cermin Cembung

Cermin cembung yaitu cermin yang Cahaya
- -
permukaan bidang pantulnya melengkung ke i
: . . — Bagian
arah luar. Cermin cembung biasa digunakan - belakang
. — CEIIin
untuk spion pada kendaraan bermotor. Bayangan |
pada cermin cembung bersifat maya, tegak, dan

Cermin cembung

created with
Y nitro™* professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional



92

lebih kecil (diperkecil) daripada benda yang sesungguhnya.

¢. Cermin Cekung

Cermin cekung yaitu cermin yang bidang
pantulnya melengkung ke arah dalam. Cermin
cekung biasanya digunakan sebagai reflektor pada
lampu mobil dan lampu senter. Sifat bayangan
benda yang dibentuk oleh cermin cekung sangat

bergantung pada letak benda terhadap cermin.

Cahaya

Bagian
—_— belakang

—_— Cermin

Cermin cekung

1) Jika benda dekat dengan cermin cekung, bayangan benda bersifat tegak, lebih

besar, dan semu (maya).

2) Jika benda jauh dari cermin cekung, bayangan benda bersifat nyata (sejati) dan

terbalik.

4. Cahaya Dapat Dibiaskan

Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatannya berbeda, cahaya

tersebut akan dibelokkan. Peristiwa pembelokan arah rambatan cahaya setelah

melewati medium rambatan yang berbeda disebut pembiasan.

n n
__Garis normal i bkl | o .
" Sinar bias
Sinar datang _F 3
Udara Bidang bias Udara | - Bidang bias
Air O\, Air (0]
R i
Sinar datang
~T Sinar bias —. = 2 o —
Jlr-x: S~ Jlf ~ S~

Apabila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat,

cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya cahaya merambat dari udara

ke air. Sebaliknya, apabila cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang
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kurang rapat, cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya cahaya

merambat dari air ke udara.

5. Cahaya Dapat Diuraikan

Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cahaya (dispersi). Dispersi
merupakan penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya berwarna. Cahaya
matahari yang kita lihat berwarna putih. Namun, sebenarnya cahaya matahari
tersusun atas banyak cahaya berwarna. Cahaya matahari diuraikan oleh titik-titik air

di awan sehingga terbentuk warna-warna pelangi.
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Lampiran H.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Siklus 2

Sekolah : MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
Mata Pelajaran  : IPA (Ilmu Pengetahun Alam)
Kelas/Semester : V/II

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit

I. Standar Kompetensi
Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model.
I1. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.
I1I. Indikator Pencapaian
- Kognitif : Produk
1. Menjelaskan sifat-sifat cahaya.
2. Memberikan contoh peristiwa yang terkait dengan sifat-sifat cahaya.
Kognitif : Proses
1. Mengidentifikasi contoh sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehari-hari.
- Psikomotor
1. Melakukan percobaan untuk membuktikan sifat-sifat cahaya yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.
- Afektif
1. Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab,
kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat teman.
2. Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi verbal

dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis.
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IV. Tujuan Pembelajaran
- Kognitif : Produk
1. Setelah mengikuti pelajaran, siswa dapat menjelaskan sifat-sifat cahaya dengan
benar.
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa mampu memberikan contoh
peristiwa yang terkait dengan sifat-sifat cahaya.
- Kognitif : Proses
1. Siswa mampu mengidentifikasi contoh sifat-sifat cahaya dalam kehidupan
sehari-hari.
- Psikomotor
1. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menunjukkan bukti sifat-sifat
cahaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
- Afektif
1. Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab,
kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat teman.
2. Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi verbal

dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis.

V. Materi Pelajaran
Cahaya dan sifat-sifatnya
VI. Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Cooperative Learning (CL) tipe STAD
2. Metode : a. Tanya jawab
b. Ceramah
c. Diskusi kelompok

d. Demonstrasi
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ALAT /

TAHAP/FASE URAIAN KBM - llg\/élilzlﬁ . Ea,gl“(’[?gl

Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam 10 menit
2) Apersepsi: Guru membuka pelajaran dengan
mengingatkan kembali materi yang telah
diajarkan pada siklus I.
Fase 1 3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Menyampaikan tujuan 4) Motivasi: Guru memotivasi peserta didik
dan memotivasi dengan menginformasikan bahwa cahaya
siswa. memiliki peran penting dalam kehidupan.
Inti 1) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang 50 menit
Fase 2 sifat-sifat cahaya. - Alat peraga:
Menyajikan/ 2) Guru menampung jawaban siswa dan Gambar sifat-
menyampai-kan memberikan penjelasan yang berkaitan sifat cahaya
informasi. dengan materi.
Fase 3 3) Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok yang
Mengorganisasikan beranggotakan 5-6 orang.
siswa dalam
kelompok belajar.
Fase 4 4) Guru menugaskan kepada setiap kelompok - LKS
Membimbing untuk menyebutkan beberapa peristiwa dalam
kelompok bekerja dan kehidupan sehari-hari yang memanfaatkan
belajar. konsep sifat-sifat cahaya.
5) Guru membimbing diskusi kelompok.

Fase 5 6) Guru meminta setiap kelompok untuk
Evaluasi mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok.
Penutup 10 menit

Fase 6. Memberikan

penghargaan

1) Guru memberikan reward/penghargaan

kepada siswa/kelompok yang kerjanya baik.
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ALAT/
TAHAP/FASE URAIAN KBM MEDIA Eggglﬁgl
PEMBELAJARAN

2) Guru membimbing peserta didik membuat
rangkuman pembelajaran.

3) Guru menutup pelajaran.

IX. Sumber Pembelajaran
1. Buku IPA untuk Kelas 5 SD/ML.
Azmiyawati, Choiril, dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas 5 SD/MIL
Jakarta: PT Bengawan Ilmu.
2. Alat Peraga: Gambar charta sifat-sifat cahaya

X. Penilaian

1. Teknik penilaian :
a. Tes tulis ( penilaian produk )
b. Observasi
c. Portofolio

2. Bentuk Instrumen :
a. Soal uraian
b. Anekdot, Checklist
¢. Dokumen pekerjaan siswa

3. Contoh instrument : terlampir

_Mengetahui, Ambuly, § Juei 2012
 Kepala Sekol Mahasiswa Praktikan

(P Sy m (Fazriya Mas’ula )
NiR NIM. 080210204043
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Lampiran I.1. Lembar Kerja Siswa (LKS)

> LEMBAR KERJA SISWA

Nama Kelompok § eeeeeeeeeereeneeeneean

Nama Anggota N

PERCOBAAN 1

Membuktikan Arah Perambatan Cahaya

1. Sediakan 3 lembar karton tebal dengan ukuran sama besar, 3 kayu penjepit, lilin, dan
korek api!

2. Pada tiap-tiap karton dibuat lubang kecil tepat di tengahnya.

3. Ketiga karton ditegakkan dengan kayu penjepit. Usahakan ketiga lubang itu dalam
satu garis lurus!

4. Sebuah lilin yang menyala diletakkan di belakang karton yang ketiga.

5. Lihatlah cahaya lilin dari depan karton yang paling dekat dengan mata! Dapatkah kamu
melihat cahaya lilin itu?

Karton 3 Karton 2 Karton 1

B. Salah satu karton digeser ke kanan atau ke kiri sehingga ketiga lubang tidak dalam satu
garis lurus. Dapatkah kamu melihat cahaya lilin?

7. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel seperti berikut!
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Tabel Hasil Pengamatan.

Cahaya Lilin

No. Posisi Lubang-Lubang
Terlihat Tidak Terlihat

a. | Dalam satu garis lurus |  ........ | ........

b. | Tidak dalam satu garis lurus. | ........ | ........

Keterangan: Berilah tanda ¢/ di kolom Cahaya Lilin sesuai dengan hasil

pengamatanmu!

Pertanyaan

1. Apakah kamu bisa melihat cahaya lilin melalui celah yang segaris tersebut ?

Jawab :

2. Bila salah satu bidang karton digeser, masihkah kamu bisa melihat cahaya lilin?
Mengapa demikian?

Jawab :

Hal apa yang bisa disimpulkan dari percobaan ini?

Kesimpulan :

Aku YAKIN Aky BISA,
Aky MAMPU AR BIASA
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Lampiran [.2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

" LEMBAR KERJA SISWA >

Nama Kelompok : ........ccooeiiiiiii

Nama Anggota . 1. ...

PERCOBAAN 2
Mgnunjukkan Bahwa Cahaya dapat Mengmbus Benda Bening.

A. Alat dan Bahan:
1. Lampu senter 4. Kardus
2. Gelas bening 5. Kertas Karton
3. Plastik bening 6. Batu bata

B. Langkah Kegiatan:

1. Letakkan benda-benda tersebut diatas meja

2. Sorotkan cahaya dari lampu sentermu mengenai benda-benda tersebut secara
berturut-turut.

3. Amati apakah cahaya lampu senter menembus benda-benda tersebut!

4. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel berikut ini!

No. Nama Benda Tembus cahaya senter] Tidak t‘;‘:nl;::: cahaya
1. | Gelas bening
2. | Plastik bening
3. | Kardus
4. | Kertas karton
5. | Batu bata

Keterangan: Berilah tanda v/ di kolom tembus cahaya dan tidak tembus cahaya sesuai dengan
hasil pengamatanmu!
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Pertanyaan
1. Apa saja benda-benda yang dapat ditembus cahaya senter ?

Jawab :

2. Apa saja benda-benda yang tidak dapat ditembus cahaya senter ?

Jawab :

Hal apa yang bisa disimpulkan dari percobaan ini?

Kesimpulan :
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Lampiran [.3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

" LEMBAR KERJA SISWA >

Nama KelompoK : .....oooevviiiiiiinnnn

Nama Anggota . 1. ...

PERCOBAAN 3
Menunjukkan Peristiwa Pembiasan Cahaya.

A. Alat dan Bahan :

¢ Dua buah pensil

¢ Dua buah gelas bening
e Air bening

e Sendok logam

B. Langkah-langkah Percobaan
1. Isilah gelas dengan air bening kemudian masukkan pensil ke dalamnya.
2. Masukkan pensil yang lain ke dalam gelas kosong
3. Amatilah pensil yang terdapat dalam gelas yang berisi air dari samping gelas.
Bandingkan dengan keadaan pensil di gelas yang kosong
4. Ulangi langkah 1 sampai dengan langkah 3 dengan mengganti pensil dengan

sebuah sendok logam
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C. Pertanyaan:
1. Apa yang terjadi ketika pensil dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air ?

Jawab :

2. Bandingkan perbedaan antara pensil yang dimasukkan ke dalam gelas yang
berisi air dan gelas yang tidak beri air !

Jawab :

3. Apa yang terjadi ketika sendok logam dimasukkan ke dalam gelas yang berisi
air ?

Jawab :

4. Bandingkan perbedaan antara sendok logam yang dimasukkan ke dalam gelas
yang berisi air dan gelas yang tidak beri air !

Jawab :

5. Mengapa pensil dan sendok logam yang ada di dalam gelas berisi air tampak
patah ?

Jawab :

Hal apa yang bisa disimpulkan dari percobaan ini?

Kesimpulan :

Aku YAKIN Aky BISA,
Aky MAMPU AR BIASA
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Lampiran [.4. Lembar Kerja Siswa (LKS)

" LEMBAR KERJA SISWA >

Nama Kelompok : ........ocooeiiiiiii

Nama Anggota . 1.

PERCOBAAN 4

Mengamati Beberapa Kombinasi Warna dengan Cakram Warna

1. Sediakan kertas karton, spidol berbagai warna, dan pensil!
2. Buatlah 2 buah lingkaran dari kertas karton dengan garis tengah 12 cm!

Naya
H \’

——

3. Bagilah lingkaran (I) menjadi 6 bagian dan warnailah tiap-tiap bagian dengan warna
yang berbeda yaitu merah (M), jingga (J), kuning (K), hijau (H), biru (B), dan ungu (U)!

4. Bagilahlingkaran (Il) menjadi empat bagian dan warnailah dengan warna yang berbeda,
vaitu: merah (M). kunina (K). biru (B). dan hiiau (H)!

5. Lubangilah kedua lingkaran pada titik tengahnya, lalu masukkan pensil sebagai poros!
Permukaan kertas yang diberi warna dihadapkan ke atas.

6. Putarlah sekencang-kencangnnya kedua lingkaran tersebut seperti memutar gasing!

7. Amatilah warna pada kedua lingkaran saat keduanya berputar kencang! Adakah
perbedaan warna pada kedua lingkaran tersebut?
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Pertanyaan:

1. Apakah ada perubahan warna ketika cakram warna di putar?

Jawab :

2. Mengapa hal tersebut bisa terjadi ?

Jawab :

Hal apa yang bisa disimpulkan dari percobaan ini?

Kesimpulan :
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Lampiran [.5. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LEMBAR KERJA SISWA

Nama Kelompok : ......ooevviiiiiiinnnn

Nama Anggota . 1. ...,
2
B
S
O

PERCOBAAN 5
Mengenal Sifat Bayangan pada Cermin Datar

Alat dan Bahan
1. Cermin datar atau cermin rias.

Cara Kerja
1. Cermati bayangan dirimu di cermin! Bandingkan ukuran bayangan dengan dirimu
sebenarnya! Sama atau berbeda? Apa sifat bayangan yang dapat kamu amati
dari peristiwa ini?
Jawab :

2.Tegak atau terbalikkah bayangan pada cermin tersebut?

Jawab :

3. Apa kesimpulan dari percobaan ini?

Jawab :
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Lampiran [.6. Lembar Kerja Siswa (LKS)

N LEMBAR KERJA SISWA

Nama Kelompok : ........ocooeiiiiiiii

Nama Anggota . 1.
2
B
e
D

PERCOBAAN 6
Menentukan Sifat Bayangan pada Cermin Cembung dan Cermin Cekung

1. Peganglah sendok sayur dengan satu tangan secara vertikal
dengan bagian belakang kepala sendok berjarak £ 30 cm dari
wajahmu! Perhatikan bayangan wajahmu dalam sendok sayur
tersebut!

a. Tegak atau terbalikkah bayangan wajahmu dalam sendok
sayur itu?

2. Baliklah sendok sayur tersebut sehingga bagian dalam kepala
sendok berjarak kirakira 30 cm dari wajahmu!Perhatikan
bayangan wajahmu dalam sendok sayur tersebut!

a. Tegak atau terbalikkah bayangan wajahmu dalam sendok sayur
U 2,

b. Bagaimana ukuran bayangan dibandingkan ukuran benda
aslinya?

3. Apa kesimpulan dari percobaan ini?

JAWAD © oo e e e e e e e e e e e e et e e e e
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Lampiran J.1. Kisi-kisi Penulisan Soal Siklus 1

KISI — KISI PENULISAN SOAL SIKLUS I

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA) Satuan Pelajaran : Sekolah Dasar
Kelas/Semester : V/2 Alokasi Waktu :2 x 35 Menit
Materi : Cahaya dan Sifat-sifatnya Jumlah Soal : 10 soal
. i Jenj
No Standart - Kompetensi Indikator soal Bentuk Soal enja?g
urut Kompetensi Dasar test Kognitif
1.  Menerapkan - Mendes- - Menjelaskan sifat-sifat cahaya Uraian 1. Sebutkan sifat-sifat cahaya! Cl1
sifat-sifat kripsikan
cahaya sifat-sifat - Menyebutkan macam-macam 2. Berilah tiga contoh yang termasuk sumber C2
melalui cahaya sumber cahaya. cahaya!
kegiatan
membuat - Menjelaskan pembiasan cahaya. 3. Apayang dimaksud dengan pembiasan cahaya?  C2
suatu
karya/model - Menyimpulkan hasil percobaan 4. Sifat cahaya apakah yang ‘\ /4
mengenai sifat-sifat cahaya ditunjukkan pada peristiwa , C3
dapat dibiaskan. di samping? Mengapa §7
pensil tampak patah? /
- Mendiskripsikan cahaya putih 5. Sebutkan warna-warna cahaya penyusun Cl1

terdiri dari berbagai warna. cahaya putih!
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- Mempraktekkan sifat cahaya

dapat menembus benda bening.

- Membuktikan bahwa cahaya
putih terdiri atas berbagai
warna.

- Menyebutkan penggolongan
cermin berdasarkan
permukaannya.

- Mempraktekkan sifat cahaya

dapat menembus benda bening.

- Menjelaskan sifat bayangan
pada cermin datar.

10.

Salah satu sifat cahaya adalah cahaya dapat
menembus benda bening. Sebutkan 5 contoh
benda yang dapat ditembus cahaya!

Jika cakram warna diputar, maka apa yang
terjadi?

S T |

/u\ /.J\I Ll K \ il Tik
(L m — 1—H __ ﬂ@d:ah
A 4 ) .-

Tuliskan 3 jenis cermin yang kamu ketahui!
Mengapa kita dapat melihat semua benda yang
ada di dalam aquarium kaca?

Bagaimana sifat bayangan yang terbentuk pada
cermin datar?

C2

C3

C2

C2

C2

Kriteria Penskoran :
10 = Jawaban benar dan jelas
5 =Jawaban benar, tetapi kurang jelas

0 = Jawaban salah
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Kunci Jawaban Soal Siklus 1

10.

Sifat-sifat cahaya:

a. Cahaya dapat merambat lurus.

b. Cahaya dapat dibiaskan.

c. Cahaya dapat diuraikan.

d. Cahaya dapat dipantulkan.

Contoh sumber cahaya: matahari, lampu, dan bintang.

Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan cahaya ketika cahaya
melewati dua zat yang memiliki kerapatan yang berbeda.

Cahaya dapat dibiaskan.

Pensil yang dimasukkan dalam gelas berisi air terlihat bengkok karena
mengalami peristiwa pembiasan cahaya dimana udara memiliki kerapatan
yang lebih kecil daripada air. Bila cahaya merambat dari zat yang kurang
rapat ke zat yang lebih rapat maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis
normal. Oleh karena itu, pensil terlihat bengkok.

Warna-warna cahaya penyusun cahaya putih adalah merah, jingga, kuning,
hijau, biru, nila, dan ungu.

Contoh benda bening: gelas bening, plastik bening, kaca bening, air, dan
udara.

Jika cakram diputar maka akan terbentuk warna putih pada cakram karena
warna putih tersusun atas beberapa warna yang disebut spektrum warna.

Jenis cermin: cermin datar, cermin cekung, dan cermin cembung.

Karena cahaya dapat menembus benda bening. Cahaya dapat masuk kedalam
kaca aquarium, sehingga kita dapat melihat benda yang ada di dalam
aquarium.

Sifat bayangan yang terbentk pada cermin datar adalah:

- Bayangan semu (maya)

- Jarak bayangan sama dengan jarak benda

- Bayangan sama dengan bendanya.
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Lampiran J.2. Kisi-kisi Penulisan Soal Siklus 2

KISI — KIST PENULISAN SOAL SIKLUS II

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : V/2

Satuan Pelajaran : Sekolah Dasar

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

Materi : Cahaya dan Sifat-sifatnya Jumlah Soal : 10 soal
No. Standart Kompetensi . Bentuk Jenjang
urut Kompetensi Dle)sar Indikator soal test Soal Kognitif
1. Menerapkan - Mendeskripsi - Menjelaskan Uraian 1. Apa yang dimaksud dengan sumber cahaya ? Berikan C1
sifat-sifat kan sifat-sifat pengertian sumber contoh-contohnya!
cahaya cahaya cahaya
melalui - Menjelaskan 2. Apakah yang dimaksud dengan benda gelap? Berikan C1
kegiatan pengertian benda gelap contoh-contoh benda gelap!
membuat dan benda bening.
suatu - Menunjukkan sifat 3. Tuliskan beberapa contoh alat yang menunjukkan C1
karya/model cahaya dapat merambat cahaya merambat lurus!

lurus.

- Menjelaskan sifat
cahaya dapat
dipantulkan.

4. Mengapa kita dapat melihat benda? C2
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- Menyebutkan macam 5. Tuliskan macam-macam pemantulan cahaya! C1
peman-tulan cahaya.

- Menyebutkan sifat 6. Bagaimana sifat bayangan pada cermin cembung ? C1
bayangan pada cermin
cembung.

- Membedakan sifat 7. Apa yang dimaksud dengan sifat bayangan semu dan C2
bayangan semu dan nyata ?
nyata.

- Mendiskripsikan 8. Apakah yang dimaksud dengan pembiasan cahaya ? C2
peristiwa pembiasan
cahaya.

- Menunjukkan contoh 9. Tuliskan beberapa contoh peristiwa pembiasan dalam C2
peristiwa pembiasan kehidupan sehari-hari !
cahaya.

- Menjelaskan konsep 10. Bagaimana pelangi terjadi ? C2
terjadinya pelangi.

Kriteria Penskoran :
10 = Jawaban benar dan jelas
5 = Jawaban benar, tetapi kurang jelas

0 = Jawaban salah
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Kunci Jawaban Soal Siklus 2

10.

Sumber cahaya adalah benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri.

Contoh: matahari, api, bintang, lampu, dan kilat.

Benda gelap adalah benda yang tidak dapat ditembus cahaya.

Contoh: batu, besi, tanah, pohon, dan lemari.

Contoh alat yang menunjukkan cahaya dapat merambat lurus adalah lampu
senter, lampu motor, dan lampu proyektor.

Kita dapat melihat benda karena adanya pantulan cahaya dari benda itu yang
masuk ke dalam mata kita.

Pemantulan teratur dan pemantulan baur (difus).

Sifat bayangan pada cermin cembung: maya, diperkecil, dan tegak.

Bayangan semu adalah bayangan yang tidak dapat ditangkap oleh layar.
Bayangan nyata adalah bayangan yang dapat ditangkap oleh layar.

Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan cahaya ketika cahaya
melewati dua zat yang memiliki kerapatan yang berbeda.

Contoh peristiwa pembiasan dalam kehidupan sehari-hari:

a. Dasar bak mandi kelihatan lebih dangkal dari sesungguhnya.

b. Dasar sungai kelihatan lebih dangkal dari sesungguhnya.

c. Jika pensil dimasukkan ke dalam air, pensil terlihat bengkok.

Pelangi terjadi karena cahaya matahari dibiaskan oleh butir-butir air hujan

sehingga terurai menjadi beberapa warna.
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Lampiran K.1. Soal Tes Siklus I

doal Mandiri

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan tepat !

1. Sebutkan sifat-sifat cahaya! ...
2. Berilah tiga contoh yang termasuk sumber cahaya! ...................o
3. Apayang dimaksud dengan pembiasan cahaya? ................c.coiiiiiiiiiiiiiinn.

4. Sifat cahaya apakah yang ditunjukkan pada peristiwa di samping?

Mengapa pensil tampak patah? ... \

5. Sebutkan  warna-warna cahaya penyusun cahaya putih!

6. Salah satu sifat cahaya adalah cahaya dapat menembus benda bening. Sebutkan 5

contoh benda yang dapat ditembus cahaya! .................cooii

Jika cakram warna diputar, maka

apa yang terjadi?
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Lampiran K.2. Soal Tes Siklus II

doal Mandiri

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan tepat !

1. Apa yang dimaksud dengan sumber cahaya ? Berikan contoh-contohnya!
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Lampiran L.1. Analisis Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

HASIL BELAJAR SISWA PRA SIKLUS
MIMA 32 SALAFIYAH SYAFI'PIYAH AMBULU

Kriteria Hasil Belajar

. o Tidak
No Nama Siswa Nilai Tuntas Tuntas SB B _CB KB TB
1 Azmi llmagfiroh 80 N N
2 Azizah Nurjannah 60 N N
3 Aulia Hilma Safita 100 N N
4 Alya Khoirun Nisa’ 50 N N
5  Abdul Mukhid Mudzadi 80 N N
6  Ahmad Adi Setiawan 85 N N
7 Ahmad Nur Wahid 65 N N
8  Aditia Darma Atmaja 85 N N
9  Dewi Maisaroh 90 N N
10 Dita Dian Pratama 75 N N
11  Dimas Jadidan Arif 75 N N
12 Faiqotur Rosyidah 50 N N
13 Fernani Nur Hafid 80 N N
14 M. Yusowir 60 N N
15 M. Misbahul Ulum 75 N N
16 M. Nur Robbil 55 N N
17 M. Saifur Rizal 80 N N
18 M. Luthfika Alan 70 N N
19 M. Ikhsan 60 N N
20 M. Muflikhur Rohman 45 N N
21 M. Awaludin Naufal 50 v N
22 Miftahul Jannah 75 N N
23 M. Nafi’uddin 80 N N
24 M. Irvan 85 N N
25 M. Arif Saifullah 60 N N
26  Nurul Jannah 65 N N
27 Nia Alfionita 65 N N
28  Siti Faizah 55 N N
29  Siti Wulandari 60 N N
30 Wahyuningtiyas 75 N N
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Tidak Kriteria Hasil Belajar

No Nama Siswa Nilai ' Tuntas Tuntas SB B _CB KB TB
31 Kumala Niswatul Badia 80 N N

32 Alfi Nur Haqiqi 85 \ N

33 Azizah Nur Afni 75 N N

34  Lukman Ansori 85 N N

Jumlah skor 2415 19 15 2 11 6 11 4
Prosentase (%) 55,88 44,12 5,88 32,35 17,65 32,35 11,76
Rata-rata 71,03

Kriteria skor hasil belajar siswa : 90 <n <100 = sangat baik (SB)
80 <n < 89 = baik (B)
75 <n <79 = cukup baik (CB)
55 <n <74 = kurang baik (KB)
n < 54 = tidak baik (TB)

Penghitungan persentase hasil belajar siswa :

Sangat Baitk = — 100% = 5,88%

Baik =— 100% = 32,35%

Cukup Baik =— 100% = 12,5%

Kurang Baik =— 100% = 32,35%

Tidak Baik =— 100% = 11,76%
Pt=—x 100%

*) Standar ketuntasan Minimal MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu adalah 75.

Ketuntasan Belajar :

a. Tuntas =— 100% = 55,88%

b. Tidak Tuntas =— 100% = 44,12%
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Lampiran L.2. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I

ANALISIS HASIL TES INDIVIDU

Siklus I
Skor Yang Diperoleh Tiap Butir Soal Nilai | Ketuntasan Kriteria Hasil Belajar
No. Nama Siswa KKM
1|2 | 3 |SB| SB| SB| SB| SB| 9 | 10 |Skor |Ulangan | ya |Tidak | SB | B | CB | KB | TB
1 | Azmi Ilmagfiroh 75021212222 |2|22]2]20 100 v 4
2 | Azizah Nurjannah 7502 (2102|222 |2]2|2]18 90 v v
3 | Aulia Hilma Safita 750221222210 2]|2]2]18 90 4 v
4 | Alya Khoirun Nisa’ 750220101 |2|02]2|2]14 70 v v
5 | AbdulMukhidMudzadi | 75 | 2 | 2 |2 |2 (2|2 |0 | 2|2 |2]|18 90 4 v
6 | Ahmad Adi Setiawan 75 022 (222122222120 100 v v
7 | Ahmad Nur Wahid 75 0110|211 |2[2]0|2]T12 60 v v
8 | Aditia Darma Atmaja 7512121222 ]2]0[2]2]0]16 80 4 v
9 | Dewi Maisaroh 7502021221222 (2]2]2]20 100 v v
10 | Dita Dian Pratama 7512121221 ]2]2[2|2]|0]17 85 v v
11 | Dimas Jadidan Arif 750212022202 (2]2]|0]16 80 4 v
12 | Faiqotur Rosyidah 7502212 (22222 2]2]20 100 4 4
13 | Fernani Nur Hafid 7512121011 ]1]0|2]2|0]11 55 v v
14 | M. Yusowir 75020202022 |2(0]2]|2]16 80 v v
15 | M. Misbahul Ulum 750202022222 (2]2]2]20 100 v v
16 | M. Nur Robbil 75 0210|122 |2|2]|1|2]15 75 v v
17 | M. Saifur Rizal 751012100020 2]2]2]T10 50 v v
18 | M. Luthfika Alan 750202021220 2]2|2]17 85 4 v
19 | M. Ikhsan 750202022220 2]2]|2]18 90 v v
20 | M. Muflikhur Rohman 7502121201 ]2|2|2]2|0]15 75 v v
21 | M. Awaludin Naufal 750212102102 |2(2]2]|2]16 80 v v
22 | Miftahul Jannah 7512121210212 |2]01]0]13 65 v v
23 | M. Nafi’uddin 750202021 2]2|02]0/|2]15 75 4 v
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Skor Yang Diperoleh Tiap Butir Soal Nilai | Ketuntasan Kriteria Hasil Belajar
No. Nama Siswa KKM
1 | 2|3 |SB SB| SB| SB| SB| 9 | 10 |Skor |Ulangan | y3 | Tidak | SB | B | CB | KB | TB

24 | M. Irvan 75022221 ]2(2]|2]2]0]|17 85 v v
25 | M. Arif Saifullah 75022101220 2]0]0]T11 55 v v
26 | Nurul Jannah 75 02 (22221 ]|22]2]2]19 95 v 4
27 | Nia Alfionita 75121000 2|0]0|2|0]O0]6 30 v v
28 | Siti Faizah 7502210} 0| 1022 |1]0]10 50 4 v
29 | Siti Wulandari 7502212 (22222 |2]0]18 90 v v
30 | Wahyuningtiyas 75 12 |2 |2 1 2121012122 17 85 4 v
31 | KumalaNiswatulBadia | 75 | 2 |2 |2 |2 |1 |2 |2 |21]2|0]17 85 v 4
32 | Alfi Nur Hagqiqi 5121212121222 1 212 19 95 4 v
33 | Azizah Nur Afni 7502102222 ]2]2|2]0]16 80 v v
34 | Lukman Ansori 5021202121212 (222|220 100 v v
Jumlah 65 |62 |49 |48 |56 |58 |44 | 65 | 56 |42 (545 | 2725 | 26 8 13 | 10 3 5 3
Rata Rata Kelas 1,911,821(1,44|1,41(1,65|1,71|1,29 (1,91 1,65 1,24 16,03 | 80,15
Persentase Ketuntasan (%) 76,47 (23,53 (38,24 (29,41 | 8,82 | 14,7 | 8,82

( _ ¥ skor yang dip.eroleh il

Y skor maksimal
=—-x100%

Keterangan :

P, = persentase ketuntasan hasil belajar siswa

n = jumlah siswa yang memiliki skor > 75 dari skor maksimum 100

N = jumlah seluruh siswa
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Lampiran L.3. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus II

ANALISIS HASIL TES INDIVIDU

Siklus IT
No. Nama Siswa KKM Skor Yang Diperoleh Tiap Butir Soal Nilai | Ketuntasan Kriteria Hasil Belajar
1 |2 |3 | 4|5 |6 1| 7| 81| 9 |10 |Skor |Ulangan | ya | Tidak | SB B CB | KB | TB
1 | Azmi Ilmagfiroh 7502021222122 (1]2|2]19] 95 v v
2 | Azizah Nurjannah 75022222222 ]2]2]20 100 v v
3 | Aulia Hilma Safita 7502122122122 2]l0|2]18] 9 v v
4 | Alya Khoirun Nisa’ 75021202 (2]0]2]2]|2]15 75 v v
5 | AbdulMukhidMudzadi | 75 [ 2 [ 2 |2 |2 [ 2220|0216 80 v v
6 | Ahmad Adi Setiawan 750222222212 ]2]19 95 v v
7 | Ahmad Nur Wahid 7501210212220 2]14 70 v v
8 | Aditia Darma Atmaja 7502122222 ]2]0]2]2]18 90 v v
9 | Dewi Maisaroh 75020222222 2]2|2]20 /| 100 v v
10 | Dita Dian Pratama 750212221 (2]2|0|2]2]17 85 v v
11 | Dimas Jadidan Arif 7502121212 2]o0f2]0]2|2]16] 80 v v
12 | Faiqotur Rosyidah 750212222222 |2]|2]20 100 v v
13 | Fernani Nur Hafid 7502021122202 ]2]0]15] 75 v v
14 | M. Yusowir 75020212212 2]2|0]2|2]18 90 v v
15 | M. Misbahul Ulum 7502022122122 2|2|2]20] 100 | ¥ v
16 | M. Nur Robbil 7502 (1]0flo|2(0|2|0]|1]|2]T10 50 v v
17 | M. Saifur Rizal 7351021 |2(2(2]0]2]2]|2]15 75 v v
18 | M. Luthfika Alan 750212 12lo0fl2]2]o0]2]2|2]16] 80 v v
19 | M. Ikhsan 2022212022217 85 v v
20 | M. Muflikhur Rohman 75020212 (0]2(2]2|2]2]|0]16 80 v v
21 | M. Awaludin Naufal 750212102101 2]2|2]2]15 75 v v
22 | Miftahul Jannah 75 2 2 2 0 2 2 2 2 1 0 15 75 v v
23 | M. Nafi’uddin 75020212 (2]2(2]0|2]0/|2]16 80 v v
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No. Nama Siswa KKM Skor Yang Diperoleh Tiap Butir Soal Nilai | Ketuntasan Kriteria Hasil Belajar
1 | 2|3 |4|5]6]| 7|8/ 9 |10|Skor Ulangan | ya | Tidak| SB | B | CB | KB | TB

24 | M. Irvan 75 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 18 90 v v
25 | M. Arif Saifullah 5 2(ofl22t[2]2]2]0]o0]13] s v Y
26 | Nurul Jannah 7502222222 |2|2]2[20] 100 | ¥ v
27 | Nia Alfionita 5 2(2lof2lofoflol1[2]0] 9| 45 v Y
28 | Siti Faizah 75 2 2 2 2 2 0 2 2 1 0 15 75 v v
29 | Siti Wulandari 751202222221 ]2]2]19] o5 v v
30 | Wahyuningtiyas 7512221212212 [2]2|2]2 ] 100 | ¥ v
31 | Kumala Niswatul Badia 7512121212121 21012121]101]16 80 v 4
32 | Alfi Nur Hagiqi 752212222222 ]2[20] 100 | ¥ v
33 | Azizah Nur Afni 7502002 (222222117 8 v v
34 | Lukman Ansori 75021222 (2]2]2|02]2]18 90 v v
Jumlah 65 |65 |62 |58 |58 |60 |59 |50 |50 |55 (570 | 2850 30 4 15 9 6 2 2
Rata Rata Kelas 1,91(1,91|1,821,71(1,71 (1,76 {1,74|1,47 (1,47 |1,62]16,76 | 83.82
Persentase Ketuntasan (%) 88,24 | 11,76|44,12|26,47|17,65| 5,88 | 5,88

( _ ¥ skor yang dip-eroleh B

¥ skor maksimal
=—-x100%

Keterangan :

P, = persentase ketuntasan hasil belajar siswa

n = jumlah siswa yang memiliki skor > 75 dari skor maksimum 100

N = jumlah seluruh siswa
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Lampiran M.1. Analisis Motivasi Belajar Siswa Pra Siklus

Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran

Pra Siklus
Tempat : MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
Hari/Tanggal : Senin/5 Maret 2012
Petunjuk : Berilah tanda checklist (v') untuk setiap aspek motivasi yang tampak pada masing-masing siswa.
Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmlh Skor |p..con
J Indikator Aspek yang Diamati Tiap | T3P | tase
1|12(3(4|5|6(7 /(8|9 (10|11 (12|13(14|15|16(17|18]|19|20(21|22|23|24(25(26 |27 (28|29 |30|31|32|33|34 Indi o
Aspek Kator (%)
Minat dan |a. Mendengarkan penjelasan guru viviviv]v vivivivivivivIivIivIiviv|vivIviv|Iv]|v]|v VvV v 27
perhatian b hatikan d
siswa -Memperhatikan dengan Vv iviv] |v v vV v viIiviv v v v 17
terhadap sungguh-sungguh
pelajaran c. Mencatat bagian-bagian 85 62,5
' penting yang dijelaskan oleh v v v 4 4 i
guru.
d'E‘faksermgmemnggalkan Aviviviviviviviviviviviviviviviviviv|vv|v|vivivv|v|v|v|viv]v]v]v] 34
elas
Semangat |a. Bertanya kepada guru apabila
siswa ada materi yang tidak Vv v v v v Vi o7
untuk dimengerti
melaksana |b. Bertanya kepada guru apabila
kan tugas- tidak memahami tugas yang v v 2 51 37.5
tugas diberikan oleh guru ’
belajarnya | ¢. Tidak mudah putus asa dalam JAvlvl v v vl Ivlvlv] [v)v vlvlviviviv] [v] |v|v] 23
mengerjakan tugas dari guru
d. Tidak bergurau dengan vl v vl VIiviviviv v Vv Vv v vVIivi] 19
kawannya
Tanggung |a. Langsung mengerjakan tugas | , v v s N ol vl Jlvlvlvlvl v v v 20
jawab dari guru
siswa b. Memberikan kontribusi pada v 7 v v v v v v vivl] 13
dalam kelompok belajarnya
mengerja- | c. Tekun bekerja sama dengan | || | | ||l v v | |v|v|v|v]v|v]v]v]|v Aolvlvl|vlvlvlvivlv]v] s | 77 |72
kan tugas kelompok belajarnya
dari guru | d. Tepat waktu dalam
mengerjakan tugas belajarnya v VY v v v Y v v V|V 16
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Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmilh Skor |p..con
: : : . Tiap | ¢
No Indikator Aspek yang Diamati 1|12(3(4|5|6|7(8|9 (10|11 (12|13(14|15|16(17 1819|2021 (22|23 (2425|2627 (28|29 |30|31|32|33|34 Tiap Indi ?Se
Aspek | | oo (%)
4. |Rasa a. Tidakbqkeluhkesahsaatguru v sl ol vlivly vl JAolvlislvlvlvlivliy v Jlvly 27
senang memberikan tugas
dalam ‘ b. Berpart%51pa51 dalam ‘ v v vl Aol vl v s vl v v 13
mengerja- mengerjakan tugas dari guru
kan tugas | c. Mengerjakan tugas sesuai Avlviviv] |v|v Nvlvivlivlv Nvlvlv|vlvlv|v 21 | 86 [63.23
dari guru dengan aturan pengerjaan
d. Tidak mencontek pekerjaan
teman, tetapi ikut memberi v V|V Viviv VIv|v Vv Vv Vv Vv Vivi|v 20
pendapat
5. | Reaksi a. Mendengarkan pertanyaan dari v vy sl v vl v v v v 14
yang guru
dltun_]'uk— b. Memperhatikan pertanyaan v ol v v sl v vl v v 14
kan siswa dari guru
te.rhadap c. Langsung men_]:awab v v v v v v v 7 40 | 29,41
stimulus pertanyaan dari guru
yang. d. Keseriusan siswa dalam
diberikan menjawab pertanyaan dari guru v v v v v 5
guru
Skor yang diperoleh masing-masing siswa 5(10(11 7|8 [12|12|14(14|9| 4 | 5|15|11| 6 |15|19| 6 | 7 (13|10 3 |6 [15{13| 8 | 11| 8 | 14| 4 |15 7 (12]10| 339 | 339
Nilai skor motivasi masing-masing siswa 25150(55|35|40(60|60(70|70|45| 20 [25]|75|55]|30{75]|95|30|35|65|50(15|30|75|65|40|55|40|70{20|75|35|60|50
Kriteria Motivasi Belajar R|{R|T|R|R|T|T|T|T|R|SR|SRIT|T|R|T|ST|R|R|T|RI|SRIR|T|T|R|T|R|T|SR|T|R|T|R
Untuk menghitung nilai skor motivasi pada masing-masing siswa
dengan rumus sebagai berikut: Kriteria Motivasi Belajar
76 - 100 Sangat Tinggi
_ X skor yang diperoleh 51-75 Tinggi
X skor maksimum motivasi
26 -50 Rendah
Persentase motivasi belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan rumus : 0-25 Sangat Rendah

> skor motivasi siswa

0,
> skor maksimal e

( skor maksimal untuk tiap indikator : 4x34=136)
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Lampiran M.2. Analisis Motivasi Belajar Siswa Siklus I

Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran
Siklus I Pertemuan 1

Tempat : MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
Hari/Tanggal : Senin/26 Maret 2012
Petunjuk : Berilah tanda checklist (v) untuk setiap aspek motivasi yang tampak pada masing-masing siswa.
Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmlh Skor | .1
| Indikator Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok 11 Kelompok I1I Kelompok IV Kelompok V Kelompok VI | 1iap F"(‘i{’ tase
nai
1(2|3[4|5|6|7|8]|9|10]11|12|13|14|15|16(|17(18]19|20|21|22(23|24|25]|26 |27 |28 |29 |30|31 32|33 ]34 |Aspek kator (%)
Minat dan |a. Mendengarkan penjelasan guru | v | v | v/ | v |V |V |V [V |V |V |V |v |V |v v |v v v|v|v vV vIiviv|v|vv|vI v|v|v|v|v] 34
perhatian b hatikan d
siswa -Memperhatikan dengan Vv Viviv] |v v vV v vivi|v v v vV 17
terhadap sungguh-sungguh
pelajaran c. Mencatat bagian-bagian 94 69,12
' penting yang dijelaskan oleh v ViV v Vv v v Vi 9
guru.
d~El‘liakse“ngmemnggalkan viviviviviviviviviviviviviv|vvivivIiv|vivivIiviv|iv|iv|v|vIv|v|v|v|v]| 34
clas
Semangat |a. Bertanya kepada guru apabila
siswa ada materi yang tidak v 25% v v v v v Vi 9
untuk dimengerti
melaksana |b. Bertanya kepada guru apabila
kan tugas- tidak memahami tugas yang v v v v 4 55 | 4044
tugas diberikan oleh guru i
belajamya . Tidak mudah putus asa dalam vivivl [v] |[v|v|v vivl Ivvv| vV viviviviviv] |v] |v|v] 23
mengerjakan tugas dari guru
d. Tidak bergurau dengan vlv v VvV Viviviviv v vV vV v viv] 19
kawannya
Tanggung |a. Langsung mengerjakan tugas vl v v sy VAN sl Jlvlvliviv]y v v 21
jawab dari guru
siswa b. Memberikan kontribusi pada v v sy v v N v v vl 14
dalam kelompok belajarnya ]1 59,56
mengerja- | ¢. Tekun bekerja sama dengan | | | 1| ||| v v | [v| |v|v|v|v]v]v]|v|v]v Avlv|v|vivivlv|v|v]v] 2 ’
kan tugas kelompok belajarnya
dari guru 1d. Tepat waktu dalam Vv vy vl v v v Vv v v
mengerjakan tugas belajarnya
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Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmlh Skor | o
No. Indikator Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok 11 Kelompok I1I Kelompok IV Kelompok V Kelompok VI | 1jap P:ll? tase
nai
t]2]3]4]s]e|7]8]o]t0]11]12]13[14]15]16]17]18]19]20|21]22[23]24|25] 26 [ 27| 28] 29 [30]31]32]33 ]34 |Aspek| .| (7o)
4. |Rasa a. Tidak berkeluh kesah saat guru | | sl Jelvlvlvlivly vty JAolvlivlvlvlivivly v Avlvlv| o
senang memberikan tugas
dalam |b. Berpartisipasi dalam v viviviv iviivl |v|v v Vv vlviv s v v 20
mengerja- mengerjakan tugas dari guru
kan tugas | c. Mengerjakan tugas sesuai vNAvivivivivivivivivivivivivivivivivIiviviviviviviv|iv|vIv|vIviviviv]v]| za | 107 ] 78,68
dari guru dengan aturan pengerjaan
d. Tidak mencontek pekerjaan
teman, tetapi ikut memberi v VIvIvIivIvI v Viv|v Vv V|V VIivIivIivIivIiv]v VI IvIvIv] 25
pendapat
5. | Reaksi a. Mendengarkan pertanyaan dari v vl s v vl v v v vlvivl 16
yang guru
ditunj'uk- b. Memperhatikan pertanyaan v Jlvly Vv v vlv v v v v vVIiviv] 16
kan siswa dari guru
terhadap | c. Langsung menjawab v v v v v v v v 3 47 | 34,56
stimulus pertanyaan dari guru
yang d. Keseriusan siswa dalam
diberikan menjawab pertanyaan dari guru v v v v v v v 7
guru
Jumlah Aspek Motivasi yang diamati 6 (17|11 7|8 |15[13|16(16|10| 5 | 6 [16[14| 6 |15[19| 6 | 6 [13|12|4 | 7 |16|15| 9 |13 9 |14| 4 (15| 8 |17|16| 384 | 384
Skor motivasi yang diperoleh 30185(55|35(40(75|65[{80|80|50| 25|30|80|{70{30|75/95|30{30|65|60|20|35|80[75[45(65|45|70|20|75[40|85(80
Kriteria Motivasi Belajar RIST|T|R|R|T|T|STIST|[R| R |R|ST|T|R|T|ST/R|R|T|T|SR{R|ST|T|R|T|R|T]ISR|T|R|ST|ST
Untuk menghitung nilai skor motivasi pada masing-masing siswa
dengan rumus sebagai berikut: Kriteria Motivasi Belajar
¥ skor yang diperoleh 76-100 Sangat Tinggi
X skor maksimum motivasi SL-75 Tinggi
26 - 50 Rendah
Persentase motivasi belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan rumus : 0-25 Sangat Rendah

¥ skor motivasi siswa
> skor maksimal

x100%

( skor maksimal untuk tiap indikator : 4x34=136)
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Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran
Siklus I Pertemuan 2

118

Tempat : MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
Hari/Tanggal : Selasa/27 Maret 2012
Petunjuk : Berilah tanda checklist (v') untuk setiap aspek motivasi yang tampak pada masing-masing siswa.
Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jumlah Skor Persen
No/ Indikator Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok IT Kelompok I11 Kelompok IV Kelompok V Kelompok VI Tiap Tiap | tase
Indi o
1|12(3(4]|5 8|9 [10[11]12/13[14|15|16|17 |18 (19 |20 |21 |22 |23 |24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30| 31 | 32 | 33 | 34 | Aspek kator %)
1. |Minat dan |a. Mendengarkan penjelasan guru | v v iv|v viviviviviviviv|iviv|ivivivivIiviviviviv|v|iviviviv]iv|viv] 33
perhatian b hatikan d
siswa - Memperhatikan dengan Vivivivi]v v v v vivilv v v VvV v v vl 2
terhadap sungguh-sungguh
: . Mencatat bagian-bagian
elajaran. |© g g 102 75
petd] penting yang dijelaskan oleh VIV v v VIV Y v v v Vi 13
guru.
d. Tidak sering meninggalkan
kelas VI ivVIivIvI|v VIiVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIYV] 34
2. | Semangat |a. Bertanya kepada guru apabila
siswa untuk| ada materi yang tidak v v v v v v v v v vV 11
melaksana-| dimengerti
kan tugas- |b. Bertanya kepada guru apabila
tugas tidak memahami tugas yang v v v 4 Vv 6
belajarnya diberikan oleh guru 62 145,59
c. Tidak mudah putus asa dalam vl slvly vl sl vl A A v vlv| 23
mengerjakan tugas dari guru
d. Tidak bergurau dengan
ViV vViv|v VIiVIVvIVvIVIVI|V v V|V vV v V|V 22
kawannya
3. | Tanggung |a. Langsung mengerjakan tugas | | | , vl ol sl vl A A v v 29
jawab dari guru
siswa b. Memberikan kontribusi pada A sl Aol v v v v v vl 16
dalam kelompok belajarnya
mengerja | c. Tekun bekerja sama dengan | | | |, v vlviv|iviviv|viv|v]|v vlvivliviviviviv|v|vlv| 30 | 80 |0324
kan tugas kelompok belajarnya
dari guru [ d, Tepat waktu dalam
mengerjakan tugas belajarnya Vv Vv VIiv|Y Vv v V|V v v viIivl] 18
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Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jumlah Skor Persen
NoJ Indikator Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok IT Kelompok ITI Kelompok IV Kelompok V Kelompok VI Tiap Tiap | tase
Indi | (o
112(3]4|5]6|7|8]|9|10{11]|12[13|14]15]16|17 20 [21 |22 |23 27 31]32]33] 34| Aspek | | | (%)
4. |Rasa a.Tidakbgrkeluhkesahsaatguru Jlolvlvlvy Aoty A sl lv s v vlvlvlv] 30
senang memberikan tugas
dalam~ b. Berpart%s1pa51 dalam ‘ v sl sl Jlolvlalalvly v v v vl o
mengerja mengerjakan tugas dari guru
kan tugas | c. Mengerjakan tugas sesuai Vv v vivivv|viviv|v|v|v]|v vviviv v v|viv|v]| 32 | 110 |80,88
dari guru dengan aturan pengerjaan
d. Tidak mencontek pekerjaan
teman, tetapi ikut memberi v Vi iviIv|v|v|v Vi iviviv|iv|iv]|v v v v vVivi|v|v] 27
pendapat
5. | Reaksi a. Mendengarkan pertanyaan dari v Avlvlivlivivivivivivlivlvl vl v v v v lvlv| 23
yang guru
dltunj'uk b. Memperhatlkan pertanyaan v Avlvlvlvlvlvly Jvlvlivly v v v Viviv| 22
kan siswa dari guru
terhadap | c. Langsung menjawab R v v 2w v v v Al 12 66 | 48,53
stimulus pertanyaan dari guru
yang d. Keseriusan siswa dalam
diberikan menjawab pertanyaan dari guru v v v v 4 4 4 VIvil o9
guru
Jumlah Aspek Motivasi yang diamati T17| 111111 |15{12[18|16|12(11|12|16|17|10| 15|19 13 (12|16 |7 13 15 8 |17|18| 426 | 426
Skor motivasi yang diperoleh 35|85|55(55(55|75|/60({90|80|60|55[{60|80(85|50(75|95 65 (60 |30 |35 65 75140 85|90
Kriteria Motivasi Belajar R|ST|T|T|T|T| T|ST|ST|T|T|T|ST|ST|R|T|ST T|T|R|R T T | R |ST|ST

Untuk menghitung nilai skor motivasi pada masing-masing siswa
dengan rumus sebagai berikut:

¥ skor yang diperoleh

¥ skor maksimum motivasi

Persentase motivasi belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan rumus :

> skor motivasi siswa
= x100%

¥ skor maksimal

( skor maksimal untuk tiap indikator : 4x34=136)

Kriteria Motivasi Belajar

76 - 100
51-75
26 -50
0-25

Sangat Tinggi
Tinggi

Rendah

Sangat Rendah
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Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran
Siklus I Pertemuan 3

Tempat : MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
Hari/Tanggal : Senin/2 April 2012
Petunjuk : Berilah tanda checklist (V) untuk setiap aspek motivasi yang tampak pada masing-masing siswa.
Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmlh Skor Persen
| Indikator Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok IT Kelompok I1I Kelompok IV Kelompok V | Kelompok VI | Tj,p lTizP tase
ndi- o
2013(4(5]6/|7 |8 |9 |1011 12 [13|14|15]|16|17|18[19 [20 |21 [22 |23 |24 | 25| 26| 27| 28| 29| 30 | 31 | 32 | 33 | 34 | Aspek kator %)
Minat dan | a. Mendengarkan penjelasan guru | viviviviviviviviIivivivvivivivivivivivIiviviv|vIvvv|v|viv|viv]|v] 33
perhatian oM hatikan d
siswa - Memperhatikan dengan v viv v|viv v v v lviv|v v v viliv|v v v viv| 2
sungguh-sungguh
terhadap > -
pelajaran. | Mencatat bagian-bagian 105 | 772
' penting yang dijelaskan oleh VIV v v VIIVIYY v 484 v v 15 ’
guru.
d. Tidak sering meninggalkan
Kelas viviviviviviviviIivivivIivIvIiviviv|v|vivivivIiviviv|Iv|v|viv|v|v|v]|v]|iv]|v] 34
Semangat |a. Bertanya kepada guru apabila
siswa ada materi yang tidak v v v v v Vv v viv v v Vi 14
untuk dimengerti
melaksana |b. Bertanya kepada guru apabila
kan tugas- tidak memahami tugas yang v v v v v VvV v 9
tugas diberikan oleh guru 75| 3515
belajarnya | . Tidak mudah putus asa dalam Avlvlvlvl v v v v Avlvivivly clvlvlvlvlivliv]v Vv 26
mengerjakan tugas dari guru
d. Tidak bergurau dengan
v |V VI vV IV IV |V VI IVIVIVIVvIVIVIV] |V vV|iv|v VI ivI v |V v IV | 26
kawannya
Tanggung |a. Langsung mengerjakan tugas | | |, v vl slvly ol v ol vl v v 2
jawab dari guru
siswa b. Memberikan kontribusi pada vlvlvy sl slvly v v vl v v vl s
dalam kelompok belajarnya
mengerja | c. Tekun bekerja sama dengan | | | |, Araray viviviviviviviviviv|v clvlvlvlvlvlvlvlvlivlv] 0 | 86 |63
kan tugas kelompok belajarnya
dari guru | d, Tepat waktu dalam
mengerjakan tugas belajarnya v IV Y v v v v v VY| 18
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Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmlh Skor Persen
No. Indikator Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok IT Kelompok I1I Kelompok IV Kelompok V| Kelompok VI | rj,p I“;P tase
ndai- %
1|12(3(4|5]|6 8 (9 (10 (11 13|14 (15|16 |17 20 (21 (22 |23 |24 | 25| 26| 27|28| 29|30 | 31 33 | 34 | Aspek kator %)
4. |Rasa a. Tidakbgrkeluhkesahsaatguru Jlvlvlivly VA VAW, v W el ottt A vl vl 2
senang memberikan tugas
dalam —|'b. Berpartisipasi dalam v vlv v v v JAvlvlivlv v Vv SNvlv|v|v viv] 24
mengerja mengerjakan tugas dari guru
kan tugas | c. Mengerjakan tugas sesuai v vi]v Vv vviv v viviv|v]v viviviviviviviviviv]iv]v Vv o33 120 | 88,24
dari guru dengan aturan pengerjaan
d. Tidak mencontek pekerjaan
teman, tetapi ikut memberi v viviv]|v Vv Avlvivlv v viviiviviviviviv]|v Vv o3
pendapat
5. | Reaksi a. Mendengarkan pertanyaandari | | .| ||, | syl vlvlvlvsly v vy vl vl vl
yang guru
dltunj'uk b. Memperhatlkan pertanyaan AAolvlvlvly VA VEN Jlvivivliy v v v viv Vv viv] 26
kan siswa dari guru
terhadap . Langsung menjawab Vv v lv|v v v v v v v vlv| s | 81 3936
stimulus pertanyaan dari guru
yang d. Keseriusan siswa dalam
diberikan menjawab pertanyaan dari guru vV Vv v v v v v vVivy| 13
guru
Jumlah Aspek Motivasi yang diamati 11|17|16|11|16]|15 18 |16 |15 |11 16(17|10|15|19 1311216 |7 |16 [15[13 |13 (12|14 | 11|19 17 18| 467 | 467
Skor motivasi yang diperoleh 65)85|80|55|80|75 90 (80 |75 |55 80 (85(50(75|95 65 (60 |30 (35 (80 |75 (65|65 |60 |70 | 55|95 8590
Kriteria Motivasi Belajar T [ST|ST| T [ST| T ST ST|T |T ST|ST| R | T |ST T|T|R|RIST|T|T|T|T|T|T]|ST ST|ST
Untuk menghitung nilai skor motivasi pada masing-masing siswa
dengan rumus sebagai berikut: Kriteria Motivasi Belajar
¥ skor yang diperoleh 76 - 100 Sangat Tinggi
% skor maksimum motivasi 51-75 Tinggi
26 - 50 Rendah
Persentase motivasi belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan rumus : 0-25 Sangat Rendah

¥ skor motivasi siswa

x 100%

¥ skor maksimal

( skor maksimal untuk tiap indikator : 4x34=136)

4
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Lampiran M.3. Analisis Motivasi Belajar Siswa Siklus II

Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran

Siklus IT
Tempat : MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu
Hari/Tanggal :Jum’at/13 April 2012
Petunjuk : Berilah tanda checklist (v) untuk setiap aspek motivasi yang tampak pada masing-masing siswa.
Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmlh Skor Persen
| Indikator Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok II Kelompok III Kelompok IV Kelompok V| Kelompok VI | jap P‘;l_’ tase
nadi o,
112]3]4|5|6|7]|8|9]|10/11]12|13|14|15[16[17]18|19|20|21|22|23|24|25|26|27|28 |29|30|31|32|33|34|Aspek kator %)
Minatdan | a. Mendengarkan penjelasanguru | v | v | v |v |v | v | v |v|v|v|v|v|v viv|viviv|v|v|viiv ivivivi iv|v]|v]|v|v|v|iv|v]v]| 3a
perhatian -
siswa b. Memperhatikan dengan viviviviviv|iviv|v|v]v v viviv]v vilv viv]v v v vIv| 25
terhadap sungguh-sungguh
pelajaran c. Mencatat bagian-bagian 11 | 81,62
’ penting yang dijelaskan oleh VIV Y ARARERE VIV v ‘a4 v v v 18
guru.
d'E“liaksermgmemnggalkan viviviviviv|viviviv|viviviv|vivviv|v|v|v|viviviviv|v|viv|v|viv|v]v]| 34
clas
Semangat a. Bertanya kepada guru apabila
siswa untuk ada materi yang tidak v v Vv Vv v Vv v Vv v v v 15
melaksana dimengerti
kan tugas- | b. Bertanya kepada guru apabila
tugas tidak memahami tugas yang v v v Vv v VIvv v v 11 g1 | 5956
belajarnya diberikan oleh guru ’
¢. Tidak mudah putus asa dalam Viviviv|v ivivlv Vv Viviviviv]v viviviv|viviv]v viv] 27
mengerjakan tugas dari guru
d. Tidak bergurau dengan Vv viviviviviviviviviviviviv]v|v v iviviv v ivi|viv vIv] 28
kawannya
Tanggung a. Langsung mengerjakan tugas | | | , v v ol Jlvly R Jolvlvlialy v v ”
jawab siswa dari guru
dalam b. Memberikan kontribusi pada A v ol v v N v v Al 16
mengerjakan | kelompok belajarnya 86 | 63,24
tugasdari | c. Tekun bekerja sama dengan | | | |, lvlv|v JAvlvlviviviviviviv]vy lvlvivlivivivivivivlv] o '
guru kelompok belajarnya
d. Tepat waktu dalam vv vlv|v v vviv Vv v v v v Vv s
mengerjakan tugas belajarnya
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Identitas Siswa Berdasarkan Nomor Urut Jmlh Skor Persen
No. Indikator Aspek yang Diamati Kelompok I Kelompok II Kelompok III Kelompok IV Kelompok V| Kelompok VI | jap ?i?ll_’ tase
nadi o,
1(2(34|5|6|7]|8]9|10/11]|12{13]14|15|16|17[18]19]|20|21|22|23 (24|25 |26|27|28 |29 |30|31|32|33|34|Aspek kator %)
4. |Rasa senang | a. Tidak berkeluh kesah saatguru | | | .| |, Ao lolv ity lv |y AAvlvlvivlivivivivivivlivivivivivivivivliv]l s
dalam memberikan tugas
mengerjakan | b. Berpartisipasi dalam vlivilv vlv viviviviviviviviv|v]y v Vv lv|v|v|v Vv 26
tugas dari mengerjakan tugas dari guru
guru ¢. Mengerjakan tugas sesuai Avlv| |viviviviviv|viviviviv|v|v|v|v|v|v|v|viviv|v|v|v]v|v|v|v]v|v| 33 | 123 | 9044
dengan aturan pengerjaan
d. Tidak mencontek pekerjaan
teman, tetapi ikut memberi vViiviviv|ivIivivIivivIivIivIivIvIv|vIvIiv|v]|v|Vv ViviviIiviv|iv|vI iv|v|v|v]|v] 32
pendapat
5. |Reaksi yang | a. Mendengarkan pertanyaandari | | | | /|| v v |v |v v |v|v|v]v|v]v|v]v]v]v|v v|v viviviviviviv]v 31
ditunjukkan guru
siswa b. Memperhatikan pertanyaan vivivivivivivIviviv|v viviviviv|viv]iv]v vV viviviviv|viv|v 30
terhadap dari guru
stimulus ¢. Langsung menjawab vviv v |v|v Vv Vv vivlv v vlv v v g | |12
yang pertanyaan dari guru
diberikan d. Keseriusan siswa dalam
guru menjawab pertanyaan dari guru VI AV v Y Iy Y v 15
Jumlah Aspek Motivasi yang diamati 11{18|16(11{16|15(14 |18 |18 |16 (17 (12 |16(17|10|17|19|16(16|13|16| 6| 8 |16|15|17|13|12|18|11|19|8 |16 (14 495
Skor motivasi yang diperoleh 65(90|80(55(80|75{70 |90 [90 |80 (85 |60 |80|85]|50|85]|95|80|80|65|80|30(40|80|75|85|65|60|90|55|95 |40 [80 |70
Kriteria Motivasi Belajar T [ST|ST| T |ST| T |T |ST|ST|ST|ST|T |ST|ST|R |STIST |ST|ST| T |ST|R|R|[ST| T |ST| T | T |ST|T |ST|R [ST|T

Untuk menghitung nilai skor motivasi pada masing-masing siswa

dengan rumus sebagai berikut: Kriteria Motivasi Belajar
¥ skor yang diperoleh 76 - 100 Sangat Tinggi
~ ¥ skor maksimum motivasi 0 51-75 Tinggi
26 - 50 Rendah
Persentase motivasi belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan rumus : 0-25 Sangat Rendah

¥ skor motivasi siswa
= x100%

> skor maksimal

( skor maksimal untuk tiap indikator : 4x34=136)
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Lampiran N.1. Analisis Keterlaksanaan RPP Siklus I Pertemuan 1

ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP

132

Tahap/Fase Keterlaksanaan . .
No Pembelajaran Aktivitas Guru Terlaksana Tidak EVSJ::;::‘[?]
STAD Terlaksana
1. Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam v 10 menit
2) Apersepsi: Guru membuka pelajaran
dengan memberikan apersepsi yang v
terfokus pada materi.
Fase 1 3) Guru menyampaikan tujuan v
Menyampaikan tujuan pembelajaran.
dan memotivasi siswa. 4) Motivasi: Guru menggali pengetahuan v
peserta didik.
2. Inti 50 menit
Fase 2 1) Guru menjelaskan materi tentang sifat v
Menyajikan/ cahaya.
menyampaikan 2) Guru menyiapkan alat peraga untuk v
informasi. percobaan I dan percobaan II.
Fase 3 4) Guru membagi kelas menjadi 6 v
Mengorganisasikan kelompok yang beranggotakan 5-6
siswa dalam orang.
kelompok.
Fase 4 5) Guru membagikan LKS untuk masing- v
Membimbing masing kelompok.
kelompok bekerja dan  6) Guru membimbing kelompok v
belajar. melakukan percobaan.
7) Guru membimbing kelompok menjawab v
masalah pada LKS sesuai dengan
simpulan yang diperoleh dari percobaan
kelompok.
Fase 5 8) Guru meminta setiap kelompok untuk v
Evaluasi mempresentasikan hasil pekerjaan

masing-masing kelompok.
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Tahap/Fase Keterlaksanaan . .
. . . Estimasi
No Pembelajaran Aktivitas Guru Terlaksana Tidak Waktu
STAD Terlaksana
3. Penutup 10 menit
Fase 6 1) Guru memberikan reward/ penghargaan v
Memberikan kepada siswa/kelompok yang kerjanya
penghargaan baik.
2) Guru membimbing peserta didik v
membuat rangkuman pembelajaran.
3) Guru menginformasikan kepada v
peserta didik materi selanjutnya.
4) Guru menutup pembelajaran. v

Q)
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Lampiran N.2. Analisis Keterlaksanaan RPP Siklus I Pertemuan 2

ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP

134

Tahap/Fase Keterlaksanaan . .
No Pembelajaran Aktivitas Guru Terlaksana Tidak EVSJ::;::‘[?]
STAD Terlaksana
1. Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam v 10 menit
2) Apersepsi: Guru membuka pelajaran
dengan memberikan apersepsi yang v
terfokus pada materi.
Fase 1 3) Guru menyampaikan tujuan v
Menyampaikan tujuan pembelajaran.
dan memotivasi siswa. 4) Motivasi: Guru menggali pengetahuan v
peserta didik.
2. Inti 50 menit
Fase 2 1) Guru menjelaskan materi tentang sifat v
Menyajikan/ cahaya.
menyampaikan 2) Guru menyiapkan alat peraga untuk v
informasi. percobaan I dan percobaan II.
Fase 3 4) Guru membagi kelas menjadi 6 v
Mengorganisasikan kelompok yang beranggotakan 5-6
siswa dalam orang.
kelompok.
Fase 4 5) Guru membagikan LKS untuk masing- v
Membimbing masing kelompok.
kelompok bekerja dan  6) Guru membimbing kelompok v
belajar. melakukan percobaan.
7) Guru membimbing kelompok menjawab v
masalah pada LKS sesuai dengan
simpulan yang diperoleh dari percobaan
kelompok.
Fase 5 8) Guru meminta setiap kelompok untuk v
Evaluasi mempresentasikan hasil pekerjaan

masing-masing kelompok.
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Tahap/Fase Keterlaksanaan . .
. . . Estimasi
No Pembelajaran Aktivitas Guru Terlaksana Tidak Waktu
STAD Terlaksana
3. Penutup 10 menit
Fase 6 1) Guru memberikan reward/ penghargaan v
Memberikan kepada siswa/kelompok yang kerjanya
penghargaan baik.
2) Guru membimbing peserta didik v
membuat rangkuman pembelajaran.
3) Guru menginformasikan kepada v
peserta didik materi selanjutnya.
4) Guru menutup pembelajaran. v

Q)
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Lampiran N.3. Analisis Keterlaksanaan RPP Siklus I Pertemuan 3

LEMBAR KETERLAKSANAAN RPP

136

Tahap/Fase Keterlaksanaan . .
No Pembelajaran Aktivitas Guru Terlaksana Tidak EVSJ::;::‘[?]
STAD Terlaksana
1. Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam v 10 menit
2) Apersepsi: Guru membuka pelajaran
dengan memberikan apersepsi yang v
terfokus pada materi.
Fase 1 3) Guru menyampaikan tujuan v
Menyampaikan tujuan pembelajaran.
dan memotivasi siswa. 4) Motivasi: Guru menggali pengetahuan v
peserta didik.
2. Inti 50 menit
Fase 2 1) Guru menjelaskan materi tentang sifat v
Menyajikan/ cahaya.
menyampaikan 2) Guru menyiapkan alat peraga untuk v
informasi. percobaan I dan percobaan II.
Fase 3 4) Guru membagi kelas menjadi 6 v
Mengorganisasikan kelompok yang beranggotakan 5-6
siswa dalam orang.
kelompok.
Fase 4 5) Guru membagikan LKS untuk masing- v
Membimbing masing kelompok.
kelompok bekerja dan  6) Guru membimbing kelompok v
belajar. melakukan percobaan.
7) Guru membimbing kelompok menjawab v
masalah pada LKS sesuai dengan
simpulan yang diperoleh dari percobaan
kelompok.
Fase 5 8) Guru meminta setiap kelompok untuk v
Evaluasi mempresentasikan hasil pekerjaan

masing-masing kelompok.
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Tahap/Fase Keterlaksanaan . .
. . . Estimasi
No Pembelajaran Aktivitas Guru Terlaksana Tidak Waktu
STAD Terlaksana
3. Penutup 10 menit
Fase 6 1) Guru memberikan reward/ penghargaan v
Memberikan kepada siswa/kelompok yang kerjanya
penghargaan baik.
2) Guru membimbing peserta didik v
membuat rangkuman pembelajaran.
3) Guru menginformasikan kepada v
peserta didik materi selanjutnya.
4) Guru menutup pembelajaran. v

Q)
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Lampiran N.4. Analisis Keterlaksanaan RPP Siklus II

LEMBAR KETERLAKSANAAN RPP

138

Tahap/Fase Keterlaksanaan . .
No Pembelajaran Aktivitas Guru Terlaksana Tidak Evs\gl;::llfl
STAD Terlaksana
1. Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam v 10 menit
2) Apersepsi: Guru membuka pelajaran
dengan memberikan apersepsi yang v
terfokus pada materi.
Fase 1 3) Guru menyampaikan tujuan v
Menyampaikan tujuan pembelajaran.
dan memotivasi siswa. 4) Motivasi: Guru menggali pengetahuan v
peserta didik.
2. Inti 50 menit
Fase 2 1) Guru menjelaskan materi tentang sifat v
Menyajikan/ cahaya.
menyampaikan 2) Guru menyiapkan alat peraga untuk v
informasi. percobaan I dan percobaan II.
Fase 3 4) Guru membagi kelas menjadi 6 v
Mengorganisasikan kelompok yang beranggotakan 5-6
siswa dalam orang.
kelompok.
Fase 4 5) Guru membagikan LKS untuk masing- v
Membimbing masing kelompok.
kelompok bekerja dan  6) Guru membimbing kelompok v
belajar. melakukan percobaan.
7) Guru membimbing kelompok menjawab v
masalah pada LKS sesuai dengan
simpulan yang diperoleh dari percobaan
kelompok.
Fase 5 8) Guru meminta setiap kelompok untuk v
Evaluasi mempresentasikan hasil pekerjaan

masing-masing kelompok.
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Tahap/Fase Keterlaksanaan . .
. . . Estimasi
No Pembelajaran Aktivitas Guru Terlaksana Tidak Waktu
STAD Terlaksana
3. Penutup 10 menit
Fase 6 1) Guru memberikan reward/ penghargaan v
Memberikan kepada siswa/kelompok yang kerjanya
penghargaan baik.
2) Guru membimbing peserta didik v
membuat rangkuman pembelajaran.
3) Guru menginformasikan kepada v
peserta didik materi selanjutnya.
4) Guru menutup pembelajaran. v

Q)
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Lampiran O. Foto Kegiatan

Gambar 2. Guru membimbing kelompok melakukan percobaan
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Ganbar 4. Siswa bersama kelompok melakukan percobaan 3
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Ganbar 6. Observer sedang mengisi lembar observasi
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Lampiran P. Biodata Mahasiswa

135

Biodata Mahasiswa

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

NIM.
Prodi
Jurusan

Fakultas

: FAZRIYA MAS’ULA SOFFAH
: Jember, 04 Februari 1990
: J1. Candradimuka No.49, Sumberan-Ambulu,

Jember

: 080210204043

: PGSD S-1 Reguler Angkatan 2008
: [lmu Pendidikan

: FKIP
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Lampiran Q.1. Lain-lain

HASIL TES SISWA (SIKLUS I)

136

Nama ; M‘i_':l.‘?..ﬁ!Lma 5}\0F3Lﬂ <H"L“"95

Yo B;mrg; ﬁo}%‘z A«fﬂﬁt ;L{p.:};u],kan, \’-9}’25@ daph . dbiaslaa:..

Berilah tiga contoh yang tel;mctbuk sumber cahaya! . f'm\}:a}n"l L:F’)PW "ml‘:@f_ :

£

3. Apa yung dimaksud dengan pembiasan cahaya? r‘ﬁ"‘r&’-‘ﬂﬁﬂ‘ “‘“lh *'m.m‘l:"
4. Sifat cahaya apakah yang dilunjukkan pada peristiwa di
samping? Mengapa pensil tampak patah?
o dapal diblasian, karsna, pembiason zohoya mee-
L&g'k\‘m ql‘d’\ mrh'bw-l't- «.’-G\"’ﬁiljd Y3.. h:ir'jarlll ke ml.n}q e
rarvhek . mslalu . mdm E@rh&q Ltcard:m 5& A nlv.** b.

b ik il L i i ta
9. Rehhﬁc;r&‘ ?#ﬁ?ﬁaﬁy&aﬁgﬂy&mn cah aya |1utahT —ﬁﬂ'\a

Mgna i il dan . g B0 el RS
6. Salah sstu sifat cahaya adalah cahaya dapat menembus benda bening. Sebutkan 5
contoh benda yang dapat ditembus cahaya! . .. ?\Ai't\( h(nrng 4}(]45 b‘”"ﬂl
nlf‘_}tfﬂkzl‘“ﬂhﬂmm'l‘“hﬂh}

Jika cakram warna diputar,

i ; o oy
g > f,‘ == maka apa yang terjadi?
i Gokeam _warma akan ke

Aok ecwacna .'f""“‘"'” et cokoacn, wata. ;hpsl‘ar don..copekdban kec-
Mk begworna gu\: i

8. Tuliskan 3 jenis cermin yang kamu ketahui! . &ermin. G‘Qtﬂ‘"’ &m'l."'? s‘-'.clf.'-l"ﬂn-{q”

9. Mengapa kila l].dpdl melihat semua benda vang ada di dalam aquarium kaca? karzna adan aaL\ﬂya.

kacscn. hacor ... aquacium.. Yoo 200G oo,
10. Bagaimana sifat bayangan yang terbentuk pada cermin datar? ."a!mu.c’.mwjﬂ&eg&-

orpecki. kecdacuns mbew:dmngkbwm Jes. czomio. Sarondan. g;rak enda Le cecenin,

Posisi kanan don ldr.i_‘zﬂa_bmalu berlawann :lguwknyrﬂan th_agmim__

No. Absen: . H.......... £ \\

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan tepat ! &‘_//
1. Sebutkan sifat-sifat cahaya! Célm&-a. .mecambols. . Lusug cq\ﬂ_\;q fnenem
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Lampiran Q.2. Lain-lain

HASIL TES SISWA (SIKLUS I)

137

‘i‘ ‘}’;{/ MNama : ”’V""F’ﬂ””ﬂ'h«

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan tepat !
1. Scbutkan sifat-siful cahaya! .. ..

[e¥ ]

Bcniﬂhhgm.unluhyangtepmwk SRhel PAMANAY . - L st poe
v X O e e e AN i

3. Apa yang dimaksud dengan pembiasan cahaya? .pes. b fan /:‘e s Vg L ben n

"-'"'"P 4. el in. e fIE tﬂhq;,f.&_,.kvxarqm Lre  fmglapn fdee oot e
i ‘o!{‘ bf
Vﬂ’, *ﬂ Jﬂ : gfﬁﬁg dmmfukkan pada peristiwa di

samping? Mengapa pensil tampak patah?
O b s S, Mt R 5 DK B C AL K G P 20E]
I Jaenb e tvrgvbnda

Sebutkan warna-warna cahaya penyusun cahaya putih! .w2£02h, § J'.‘qf s e S g

Ln

__LJ_;"__{_&LM.,J.a:‘r’.',..l..lf.‘.!.,'..'!. AR e e e
6. Saluh satu sifal cahaya adalah cahaya dapat menembus benda bening. Schutkan 5

contoh benda yang dapat ditembus cahaya! 5’9 S g, B.P..-:;.q,,, airber '#j
. (R Efbrn dfa 450 L0k, frore oo

Jika cakram warna diputar,

maka apa yang tengadi?

/‘)_ -Mengapa kita dslpat melihat semua benda yang ada di dalam aguarium kaca?
KR Cr o A Mep (7 an BOAT Py broe S o LecS TR

10. Bagaimana sifat bavangan vang terbentuk pada cermin datar? e e B
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HASIL TES SISWA (SIKLUS I)

138

Numa : X Nan.. .Nuf. . HAF 9. ...
e fo L R U S PR LORR Lt e g B

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan uraian yang jelas dan tepal !
1. Sebutkan sifat-sifat cahaya! ..ca. ha Yo . eagrambet Lofvg N 2T

£ohpra Mieagmlwl  pen.da biniag. . seha)s dlpén bl dea. . T
gehayn, depe k. dibi2S kendan...caheya. . dofed.di vl heg
2. Berilah tiga contoh yang teymasuk sumber cahaya! .moade bl @b fQ. ..

den seare ...
/ Apa yang dimaksud denpgan pembiasan cahaya? K tlida. Lah iz, dna 5!
Pr e Lo Mt Bon sgb 5
‘f./ Sifat cahaya apakah yang ditunjukkan pada pcnsuwa di
samping? Mengapa pensil tampak patah? X
b L R e o .
Karess.. Adatiiea CaRgREL ARBEE oot

-
"

\/K_/ Sebutkan warmna-warna cahaya penyusun cahaya putih! .2 s (nglie. 20 00y
\§_ Salah satu sifat cahaya adalah cahaya dapat menembus benda bening. Sebutkan 5
conioh benda yang dapat ditembus cahava! .10 loendobeniag. ...

T Jika cakram warna diputar,

£ om = kY
f =i __j d_‘__a" maka apa yang terjadi?
Med (. Avye, barvbeh

8. Tuliskan 3 jenis cermin yang kamu ketahui! . 22 fain... Dater . ctrn,nceiurg
9. Mengapa kita dapat melihat semua benda yang ada di dalam aquarium kaca?
Mrelraa Hogy S qua civ v berine R
/1-0' Baga:mana sifat bayangan yang terbentuk pada cermin datar? . G de PAC.bedeeo...

e o e o g SRl U e D ) S ) ey
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SURAT IZIN PENELITIAN

1
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Na. 37 Kampus Topal Bowe Jember 68121
Telp. (0331) 334984, 310738 Faks, (0331) 334988
Lamun: www fkipoone acil
Nomor :p 4 44 /UN25.1.5/PL.5/2012 19 JAN 2012
Lampiran : Satu Berkas Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
L}
Yth. Kepala S12 MIMA 32 Salaliyah Syali’iyah
Jember
Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi. mahasiswa FKIP
Universitas Jember di baweah ini.
Nama : Fazriva Mas'ula Soffah
NIM : 0B0O210204043
Jurusan : [lmu Pendidikan
Program Smudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Bermaksud mengadskan penelitian lentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatift Tipe
STAD Melalui Pemanlaatan Alal Peraga Pokok Bahasan Sifat-Sifat Cabayva untuk Meningkalkan
Maotivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD MIMA 32 Salafiyah Syafi’iyah Ambulu Tahun
Pelajaran 2011/2012” di Sekolah vang Saudara pimpin.
Schubungan dengan hal tersebul. mohon Saudurs berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi vang diperlukan.
Demikian atas parkenaan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
a.n. Dekan
'-_‘?'Re_:‘mbanru Dekan 1,
NIP. 19540501 198303 1 005
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM .
SALAFIYAH SYAFI'IYAH AL MUSYAROKAH .
MIMA 32 SALAFIYAI SYAIT'IYAH !
TERAKREDITASI B !
NSM : 111 235 090 033 NPSN : 20524318 :

S Candradimuka Kevanganvar Ambuly Jember
b —— — M—————

SURAT-KETERANGAN
NOMOR : 53/ MSS-32 /VI/ 2012 :

1

Yang bertanda tangan di bawah ini : '
1

1

Nama : Drs, SUYITMAN

Jabatan : Kepala Madrasah :
Unit kerja : MIMA 32 Salafivah Syafi’iyah i
Alamat : Karanganyvar Ambulu Jember I

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut ini :

Nama : Fazriva Mas’ula Softah :
NIM $ 080210204043 |:
Jurusan : limu Pendidikan E
Program Studi :S1PGSD :

Benar-benar telah  melakukan  penelitian  di MIMA 32 Salafiyah  Svafiiyah
Karanganyar Ambulu Jember yang berkenaan dengan penyelesaian studinya. .

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebaik-baiknyva.
1

Karanganyar, 8 Juni 2012 :

- 1

Kepala MIMA 37 !

Salafiyah S iyah |

1

SUYTTMAN
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FORMULIR PENGAJUAN JUDUL DAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamai ;: N. Kalimantan Tegalboto Kotak Pos 162 Telp./Fax #1331) 334988 Jember 65121

FORMULIR PENGAJUAN JUDUL DAN
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Kepada Yth : Ketua Program Studi §1 PGSD
FKIP Universitas Jember
di
Jember

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama : Faeniya Mas’ula SolTah
‘Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 04 Februari 1990
NIM - 080210204043
Program Studi : 51 PGSD REGULER

Sampai dengan Semester VI, saya sudah mengumpulkan sebanyak 134 SKS dengan Indeks Prestasi
Komulatif 3.28. Bersama ini saya mengajukan vsulan judul proposal skripsi :

PENFRAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD MELALUI PEMANFAATAN
ALAT PERAGA POKOK BAHASAN SIFAT-SIFAT CAHAYA UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SEMESTER 2
SD MIMA 32 SALAFIYAH SYAFI'IYAH AMBULU
TAHUN PELAJARAN 2011/2012.

Demikian permohonan ini saya ajukan, alas kebijaksanaan yang telah Bapak berikan, sava ucapkan terima
kasih.

Menyetujui, Jember, Desember 2011
Ketua Prodi 51 PGSD Mahasiswa yang mengusulkan

/7

Dirs. Nu imgln, Ph.1> (&Jﬂs ula JiF

NIP. 196 1 199302 | 001 NIM 080210204043

Dosen Pembimbing [ Dosen Pembimbing 11

Drs. Albertus Djoko 1esmono, M.Si

NIP. 1'.iﬁ506 1 ]‘)l)aﬂ" 1001 NIP. 19641230 199302 1 001
Mengetahui,
Ketua .lurusan,y Bng,dldlkun
At
Ur,Ni;.nikY TtV Pd.

NIP. 19610729 198802 2 001

Catatan :
1. Usulan judul skripsi ini diketahui oleh ketua prodi §1 PGSD pada tanggal  Descmber 2011,
2. Usulan judul skripsi ini telah dikonsullasikan kepada -
Dosen pembimbing akademik:_ Drs. Nuriman, Ph.DD.
3. Judul skripsi yang diusulkan bisa direvisi / diubah sesuai dengan kesepakatar ———%*—“*--
dengan mahasiswanya. L
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